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ABSTRAK 
Tarti, 2019, Penerapan Metode Field Trip pada Keterampilan Menulis Teks 
Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas X MAN 3 Boyolali Tahun Pelajaran 
2018/2019, Skripsi: Program Studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Adab dan 
Bahasa. 
 
Pembimbing: Farida Yufarlina Rosita, M.Pd. 
Kata Kunci: Metode Field Trip, Teks Laporan Hasil Observasi 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, 
dan penilaian pembelajaran dengan menggunakan metode field trip pada 
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X di MAN 3 
Boyolali. Dalam penelitian ini, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode field trip pada keterampilan menulis teks laporan hasil observasi ditinjau 
dari tiga komponen utama dalam pembelajaran, yaitu materi, metode, dan media 
pembelajaran. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
ini adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X MAN 3 Boyolali, 
sedangkan objek penelitian ini adalah pembelajaran menulis teks laporan hasil 
observasi dengan menggunakan metode field trip. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji 
dengan triangulasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan analisis 
model interaktif, dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. 
Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan. Pertama, perencanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode field trip pada keterampilan menulis 
teks laporan hasil observasi dilakukan oleh guru dengan menyusun satu RPP 
untuk dilaksanakan dalam dua pertemuan. RPP yang telah dibuat oleh guru sudah 
cukup lengkap. Kedua, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 
field trip pada keterampilan menulis teks laporan hasil observasi sesuai dengan 
perencanaan. Materi yang diajarkan oleh guru adalah pengertian laporan hasil 
observasi, struktur teks laporan hasil observasi, ciri kebahasan teks laporan hasil 
observasi, langkah-langkah dalam menyusun teks laporan hasil observasi, dan 
contoh teks laporan hasil observasi. Metode yang digunakan oleh guru adalah 
metode field trip, ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. Media yang 
digunakan oleh guru adalah objek di luar kelas, power point, dan contoh teks 
laporan hasil observasi. Metode dan media yang digunakan guru sesuai dengan 
materi yang diajarkan. Ketiga, Penilaian pada pembelajaran teks laporan hasil 
observasi dilakukan dengan penilaian harian, penilaian tengah semester (PTS), 
dan penilaian akhir semester (PAS). Pada penilaian harian, guru menilai siswa 
berdasarkan 3 aspek pembelajaran yaitu aspek afektif, aspek kognitif, dan aspek 
pasikomotorik. Penilain diambil dari tugas kelompok dan tugas individu siswa. 
PTS dilakukan tiga bulan sekali dengan bentuk soal esai. PAS dilakukan di akhir 
semester dengan bentuk soal pilihan ganda dan esai. 
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ABSTRACT 
Tarti, 2019, Application of the Field Trip Method to the Writing Skills of the 
Observation Report Text of Class X MAN 3 Boyolali Students in 2018/2019 
Academic Year, Thesis: Tadris Indonesian Language Study Program, Faculty of 
Adab and Language. 
 
Supervisor: Farida Yufarlina Rosita, M.Pd. 
 
Keywords: Field Trip Method, Observation Report Text 
 
This study aims to describe the planning, implementation, and assessment 
of learning by using the field trip method on the writing skills of report text 
observations of class X students at MAN 3 Boyolali. In this study, the 
implementation of learning using the field trip method in writing report 
observational text skills is reviewed in terms of three main components in 
learning, namely material, methods, and learning media. 
This research is a qualitative descriptive study. The subject of this study 
was the teacher of Indonesian subject class X MAN 3 Boyolali, while the object of 
this study was learning to write the text of the observation report using field trip 
method. Data collection is done by observation, interview, and documentation. 
The validity of the data is tested by triangulation. The data obtained were then 
analyzed by interactive model analysis, with stages of data collection, data 
reduction, data presentation, and drawing conclusions. 
From the results of the study conclusions can be drawn. First, learning 
planning using the field trip method of writing observation report text skills is 
carried out by the teacher by compiling one lesson plan to be carried out in two 
meetings. The lesson plans made by the teacher are quite complete. Second, the 
implementation of learning by using the field trip method in writing report 
observational text skills in accordance with the plan. The material taught by the 
teacher is the understanding of the report of observations, the structure of the text 
of the report of the observations, the characteristics of the text of the report of the 
results of the observation, the steps in preparing the text of the report of the 
observations, and the sample text of the report of the observation. The method 
used by the teacher is the field trip, lecture, question and answer, discussion, and 
assignment methods. The media used by the teacher are objects outside the 
classroom, power points, and examples of observational report text. The methods 
and media used by the teacher are in accordance with the material being taught. 
Third, the assessment of the learning text of the observation report is done by 
daily assessment, midterm assessment (PTS), and end of semester assessment 
(PAS). In the daily assessment, the teacher evaluates students based on 3 aspects 
of learning, namely affective, cognitive, and pasomomotor aspects. Assessments 
are taken from group assignments and individual student assignments. PTS is 
conducted every three months in the form of essay questions. PAS is done at the 
end of the semester in the form of multiple choice questions and essays. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan berfungsi untuk mewujudkan atau mengembangkan 
berbagai potensi yang ada pada manusia. Dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 diungkapkan bahwa 
pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana untuk  menciptakan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan 
potensi dirinya secara utuh agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Menurut Kunandar (dalam Damayanti, 2014: 1), mutu pendidikan 
dapat ditingkatkan dengan menggerakkan seluruh komponen yang menjadi 
subsistem di dalamnya.  Subsistem yang paling utama pengaruh dari guru. 
Di tangan gurulah pemberdayaan kemampuan dan kesanggupan siswa 
dalam kegiatan belajar-mengajar dapat dilakukan sehingga hasilnya dapat 
tercapai sesuai tujuan belajar.  
Belajar yaitu suatu usaha untuk menghimpun informasi berupa 
ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat bermanfaat bagi 
diri sendiri, masyarakat, dan lingkungan. Menurut Idris (2015: 3), belajar 
adalah sebuah proses dari berbagai pengalaman yang menghasilkan ilmu, 
perubahan tingkah laku, dan pola pikir sehingga dapat berinteraksi dengan 
lingkungannya serta dapat menjadikan pola hidup yang lebih baik dari 
1 
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sebelumnya. Sementara mengajar adalah suatu proses kegiatan yang 
dilakukan pengajar untuk membimbing siswa sekaligus mengondisikan 
lingkungan kelas sehingga terjadi proses belajar. Dapat dilihat 
bahwasannya dalam kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari bahasa 
untuk berinteraksi. 
Bahasa merupakan media dalam berkomunikasi yang digunakan 
sebagai perantara penyampaian informasi dari penutur kepada mitra tutur. 
Tanpa media bahasa komunikasi tidak dapat berjalan lancar atau 
terhambat. Syarifuddin (2006: 80) mengungkapkan bahwa bahasa 
digunakan manusia sebagai sarana penyampaian ide maupun pikiran serta 
perasaan kepada orang lain. Sejalan dengan pendapat Keraf (2004: 2), 
bahasa sudah sejak lama digunakan oleh manusia sebagai sarana 
berkomunikasi dalam kehidupan bermasyarakat.   
Tarigan (2008: 1) mengungkapkan bahwa dalam kurikulum 
pendidikan di Indonesia terdapat empat keterampilan berbahasa yang 
harus dimiliki oleh siswa. Empat keterampilan tersebut di antaranya 
keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara 
(speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), dan 
keterampilan menulis (writing skills). Salah satu keterampilan berbahasa 
yang harus dimiliki siswa yaitu keterampilan menulis. Tujuannya agar 
siswa mampu menuangkan gagasan dan perasaan melalui tulisan. Menurut 
Nurgiyantoro (dalam Rosita, 2018: 36) keterampilan menulis  yang baik 
sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat karena dapat 
mendukung pekerjaan seseorang.   
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Berdasarkan hasil observasi di MAN 3 Boyolali, kurikulum yang 
digunakan di MAN 3 Boyolali yaitu kurikulum 2013, yakni pembelajaran 
yang berbasis teks. Salah satu materi pembelajaran Bahasa Indonesia yang 
harus dikuasai siswa yaitu keterampilan menulis teks laporan hasil 
observasi (LHO). Teks laporan hasil observasi yaitu teks yang disusun 
berdasarkan hasil pengamatan suatu objek. Hal tersebut sesuai dengan 
Kompetensi Dasar (KD) 3.1 Mengidentifikasi laporan hasil observasi yang 
dipresentasikan dengan lisan dan tulis. 4.1 Menginterpretasikan isi teks 
laporan hasil observasi berdasarkan interpretasi baik secara lisan maupun 
secara tulis. 3.2 Menganalisis isi dan aspek kebahasaan dari minimal dua 
teks laporan hasil observasi. 4.2 Mengonstruksikan teks laporan dengan 
memerhatikan isi dan aspek kebahasaan baik lisan maupun tulis. 
Dalam mengembangkan kegiatan belajar-mengajar, khususnya 
pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi, seorang guru pasti 
berusaha mencapai tujuan semaksimal mungkin agar materi yang 
disampaikan dapat dipahami siswa. Salah satu usaha tersebut adalah 
dengan menerapkan metode atau teknik mengajar. Metode adalah pelicin 
jalan pengajaran menuju tujuan. Oleh karena itu, metode pembelajaran 
memiliki peran yang sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Metode pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran 
menulis teks laporan hasil observasi di MAN 3 Boyolali yaitu metode field 
trip. Metode ini merupakan salah satu metode yang sesuai untuk 
diterapkan dalam pembelajaran keterampilan menulis sehingga dapat  
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menjadikan siswa memiliki minat dan motivasi untuk menulis teks laporan 
hasil observasi.  
Menurut Roestiyah (2001: 85) metode field trip adalah suatu cara 
mengajar yang bertujuan untuk mempelajari lebih mendalam tentang objek 
yang diamati (observasi) dengan mengajak siswa mengamati objek secara 
langsung. Metode ini dilaksanakan di luar kelas, seperti meninjau suatu 
objek, mengamati perkebunan, peternakan, museum, dan lain-lain. 
Keunggulan metode field trip dapat dimanfaatkan dalam  proses 
pembelajaran menulis laporan hasil observasi. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh Roestiyah (2001: 87) bahwa metode field trip dapat 
memicu kemampuan siswa khususnya ide-ide kreatif sehingga dapat rinci 
dan teliti dalam menulis teks laporan hasil observasi. Selain itu, dengan 
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan, siswa dapat mengalami maupun 
menghayati objek secara langsung yang tentunya tidak mungkin diperoleh 
pada pembelajaran di dalam kelas. Hal tersebut dapat menunjang motivasi 
dan mengembangkan keterampilan siswa dalam menulis teks laporan hasil 
observasi. 
Penulis dalam penelitian ini tidak terlibat secara langsung dalam 
proses pembelajaran teks laporan hasil observasi, tetapi penulis melakukan 
kegiatan observasi, wawancara, dan mendeskripsikan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas X MAN 3 Boyolali. 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
terhadap “Penerapan Metode Field Trip pada Keterampilan Menulis 
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Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas X MAN 3 Boyolali Tahun Pelajaran 
2018/2019” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Respon siswa terhadap metode field trip yang digunakan dalam 
pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi. 
2. Peran guru dalam memberi semangat siswa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran teks laporan hasil observasi. 
3. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan metode field trip 
pada keterampilan menulis teks laporan hasil observasi. 
4. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode field trip 
pada keterampilan menulis teks laporan hasil observasi. 
5. Penilaian pembelajaran dengan menggunakan metode field trip pada 
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, makan dapat 
diperoleh batasan masalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan metode field trip 
pada keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X 
MAN 3 Boyolali. 
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2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode field trip 
pada keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X 
MAN 3 Boyolali. 
3. Penilaian pembelajaran dengan menggunakan metode field trip pada 
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X MAN 
3 Boyolali. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah  di atas, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai  berikut: 
1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode field trip pada menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas 
X MAN 3 Boyolali tahun pelajaran 2018/2019? 
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode field trip pada menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas 
X MAN 3 Boyolali tahun pelajaran 2018/2019? 
3. Bagaimanakah penilaian pembelajaran dengan menggunakan metode 
field trip pada menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X 
MAN 3 Boyolali tahun pelajaran 2018/2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari  penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
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1. Perencanaan pembelajaran menggunakan metode field trip pada 
menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X MAN 3 Boyolali 
tahun pelajaran 2018/2019. 
2. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode field trip pada 
menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X MAN 3 Boyolali 
tahun pelajaran 2018/2019. 
3. Penilaian pembelajaran menggunakan metode field trip pada menulis 
teks laporan hasil observasi siswa kelas X MAN 3 Boyolali tahun 
pelajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 
yang berkaitan dengan penerapan metode field trip dalam 
memperkaya khasanah keilmuan terutama penerapan metode field 
trip terhadap keterampilan menulis laporan hasil observasi. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 
penelitian selanjutnya dengan permasalahan yang hampir sama 
dengan penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan dan pengalaman dalam pembelajaran, sehingga dapat 
menumbuhkan minat belajar khususnya dalam menulis laporan 
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hasil observasi.  Dengan demikian, siswa mampu menuangkan 
berbagai ide dan pengalamannya ke dalam bentuk tulisan. 
b. Bagi guru 
Pendidik dapat menggunakan penelitian ini untuk 
memotivasi siswa khususnya dalam kemampuan menulis teks 
laporan hasil observasi dengan menggunakan metode field trip. 
c. Bagi madrasah 
Penelitian ini dapat memberikan inovasi dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dan meningkatkan prestasi siswa. 
d. Bagi peneliti 
Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu 
pengetahuan terkait penggunaan metode field trip untuk penelitian 
selanjutnya dan dapat digunakan sebagai bahan referensi serta 
memperoleh pengalaman langsung terkait penerapan metode field 
trip pada keterampilan menulis teks laporan hasil observasi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Metode Field Trip 
a. Pengertian Metode Field Trip 
Gulo (2002: 3) mengatakan bahwa metode ialah a way in 
achieving something „sebuah cara untuk mencapai sesuatu‟. Searah 
dengan pendapat Djammarah (2006: 72) mengartikan metode 
sebagai alat pencapai tujuan. Dengan menerapkan metode atau alat 
yang tepat dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan belajar. Jadi, metode 
merupakan suatu alat untuk memudahkan seorang guru dalam 
mencapai tujuan belajar sehingga meminimalisir tingkat bosan 
pada saat proses pembelajaran.  
Metode field trip adalah suatu cara mengajar yang 
bertujuan untuk mempelajari lebih mendalam tentang objek yang 
diamati (observasi) dengan mengajak siswa mengamati objek 
secara langsung. Metode ini dilaksanakan di luar kelas, seperti 
meninjau suatu objek, mengamati perkebunan, peternakan, 
museum, dll (Roestiyah, 2001: 85). 
 Metode field trip adalah sebuah teknik pembelajaran yang 
dilakukan dengan melihat objek tertentu di luar kelas untuk 
mengamati, meneliti dan meninjau objek tertentu sehingga dapat 
memperoleh pengalaman baru (Iskandarwassid, dkk dalam Riyanti 
9 
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2011: 11). Adapun menurut Sagala (2006: 214) field trip adalah 
suatu kegiatan berkeliling atau jalan-jalan yang dilakukan oleh 
siswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang demikian itu 
termasuk dalam bagian dari kurikulum sekolah. Dengan 
menggunakan field trip sebagai metode pembelajaran, siswa dapat 
belajar dengan mengunjungi tempat-tempat tertentu. 
 Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
metode field trip adalah metode pembelajaran yang dilakukan 
dengan cara mengajak siswa ke luar kelas untuk melihat objek 
secara langsung agar siswa dapat mencermati, memahami, dan 
menghayati objek yang diamati sehingga dapat mendorong minat 
untuk menulis teks laporan hasil observasi.  
b. Tujuan Metode Field Trip 
Metode field trip bertujuan agar siswa dapat melihat objek 
secara langsung sehingga dapat menghayati dan bertanggung 
jawab atas tugas orang lain dari hasil pengalaman tersebut. Dengan 
begitu, siswa mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam 
proses pembelajaran (Roestiyah, 2001: 85). 
Menurut Rusyan (dalam Sagala, 2014: 214), meskipun 
metode field trip memiki banyak nilai non-akademis, namun tidak 
terlepas dari tujuan utama pendidikan yang dapat dicapai 
khususnya terkait pengalaman dan wawasan dunia luar kelas 
maupun sekolah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode field trip 
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bertujuan untuk memudahkan siswa dalam mendeskripsikan 
sesuatu dengan melihat objek secara langsung. Dengan begitu, 
siswa akan lebih rinci, jelas, dan dapat menghayati objek dalam 
menulis teks laporan hasil observasi. 
c. Kelebihan Metode Field Trip 
`Metode field trip memiliki beberapa kelebihan pada 
pembelajaran menulis, khususnya menulis teks laporan hasil 
observasi. Menurut Roestiyah (2001: 87), kelebihan metode field 
trip antara lain sebagai berikut. 
1) Siswa dapat ikut andil dalam berbagai kegiatan yang 
diamati sehingga dapat mengalami dan menghayati objek 
tersebut secara langsung. 
2) Siswa memperoleh, memperdalam, dan memperluas 
pengalaman dengan melihat objek yang diamati secara 
nyata baik berkelompok maupun individu.  
3) Siswa memiliki kesempatan bertanya jawab untuk 
memecahkan persoalan yang dihadapi.  
4) Siswa memperoleh berbagai ilmu pengetahuan atas 
pengalaman melihat objek secara nyata.  
Metode karyawisata atau field trip menurut Djamarah (dalam Yani, 
2016: 50) memiliki beberapa kelebihan antara lain sebagai berikut. 
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1) Metode field trip menggunakan atau memanfaatkan 
lingkungan nyata dalam pengajaran sebagai prinsip 
pengajaran yang lebih modern. 
2) Dengan menggunakan metode field trip, apa yang dipelajari 
di sekolah dapat relevan dalam kehidupan sehari-hari.   
3) Dapat memicu bakat atau kreativitas siswa. 
4) Informasi yang diperoleh dari metode field trip dapat 
digunakan sebagai bahan pelajaran yang lebih aktual. 
Selain itu, Sagala (2013: 215) mengemukakan bahwa kelebihan  
field trip adalah sebagai berikut. 
1) Siswa dapat mengamati objek nyata yang beraneka ragam.  
2) Siswa dapat menghayati pengalaman baru dengan mencoba 
berpartisipasi dalam suatu kegiatan.  
3) Siswa dapat mengetahui solusi tepat atas masalah atau 
pertanyaan dengan melihat, mencoba, mendengar, maupun 
membuktikan secara langsung.  
4) Siswa memperoleh informasi melalui waawancara atau 
mendengarkan ceramah yang didengar oleh guru selama 
pembelajaran berlangsung.  
5) Siswa dapat mempelajari sesuatu secara mendalam.  
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
metode field trip (karya wisata) sebagai salah satu metode 
pembelajaran memiliki beberapa kelebihan, antara lain sebagai 
berikut. 
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1) Siswa dapat mengalami langsung kegiatan yang 
berlangsung di lokasi field trip (karya wisata). 
2) Siswa dapat menemukan sumber informasi pertama agar 
dapat  
menyelesaikan persoalan yang dihadapi.  
3) mendorong siswa agar menjadi lebih termotivasi dalam 
proses pembelajaran. 
d. Kelemahan Metode Field Trip 
Selain memiliki kelebihan, metode field trip juga memiliki 
kelemahan sebagai metode pembelajaran. Menurut Djamarah 
(2013: 94) kelemahan metode field trip antara lain sebagai berikut. 
1) Terdapat siswa atau sekolah mengalami kesulitan dalam 
memenuhi fasilitas dan biaya yang diperlukan pada saat 
pelaksanaan metode field trip.  
2) Membutuhkan persiapan yang matang.  
3) Perlu adanya koordinasi dengan pihak guru untuk 
menghindari terjadinya tumpang tindih waktu selama 
kegiatan field trip. 
4) Terkadang dalam pelaksanaan field trip sering tidak sesuai 
dengan tujuan utama, yakni belajar. Akan tetapi lebih pada 
rekreasi yang diprioritaskan. 
5) Dalam perjalanan, akan kesulitan mengatur siswa yang 
jumlahnya banyak dan sulit mengarahkan mereka ketika 
kegiatan field trip berlangsung.  
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Beberapa kekurangan tersebut tidak jauh berbeda dengan pendapat 
Sagala (2013: 215), antara lain sebagai berikut. 
1) Dibutuhkan persiapan oleh banyak pihak. 
2) Apabila metode field trip sering dilakukan dan tempat yang 
dikunjungi jauh dari sekolah, maka akan mengganggu 
pelaksanaan pembelajaran. 
3) Kadang terkendala dalam pengangkutan. 
4) Siswa akan kebingungan ketika tempat atau objek yang 
dikunjungi sulit untuk diamati sehingga menyebabkan tidak 
tercapainya tujuan pembelajaran.  
5) Biaya yang dibutuhkan relatif tinggi. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
metode field trip memerlukan kesiapan yang matang agar kegiatan 
berjalan dengan lancar, apabila jarak untuk melakukan kegiatan 
field trip cukup jauh, maka memerlukan biaya yang cukup mahal, 
dan terjadi kesulitan dalam mengatur siswa yang jumlahnya 
banyak. 
e. Teknik Pelaksanaan Pembelajaran Field Trip 
Berikut langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam 
pelaksanan metode field trip menurut Roestiyah (2001: 86). 
1) Masa persiapan guru sebagai berikut. 
a) Merumuskan tujuan instruksional yang tepat dan jelas  
b) Mempertimbangkan pemilihan teknik tersebut. 
15 
 
 
 
c) Menghubungi pemimpin objek yang akan dikunjungi, 
untuk merundingkan segala sesuatu yang diperlukan. 
d) Menyusun perencanaan yang matang, membagi tugas, dan 
menyiapkan sarana prasarana yang dibutuhkan. 
e) Membagi siswa dalam kelompok, mengirim utusan. 
2) Masa pelaksanaan karya wisata yakni sebagai berikut. 
a) Pemimpin rombongan mengatur segalanya dibantu petugas 
petugas lainnya. 
b) Tidak melanggar tata tertib. 
c) Mengawasi petugas-petugas pada setiap sesi. 
d) Memberi petunjuk (jika diperlukan). 
3) Masa kembali dari karya wisata yakni sebagai berikut. 
a) Mengadakan diskusi terkait hasil dari pelaksanaan field 
trip. 
b) Menyusun laporan. 
c) Membuat grafik, gambar, model-model, diagram, alat-alat 
lain dan lain-lain sebagai tindak lanjut dari kegiatan field 
trip.  
2. Keterampilan Menulis 
Orang yang terampil menulis, tidak datang dengan sendirinya, 
tetapi perlu adanya pelatihan yang rutin. Tarigan (2013: 3) 
mengungkapkan bahwa menulis adalah suatu keterampilan berbahasa 
yang berfungsi sebagai alat komuniasi secara tidak langsung. Dalam 
kegiatan menulis, penulis harus terampil dalam memilah kosa kata 
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ataupun struktur kata yang akan digunakan agar menjadi tulisan yang 
padu. Sejalan dengan pendapat Iskandarwassid, (2013: 248), menulis 
merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan sebagai alat 
berkomunikasi yang bersifat tidak langsung atau tidak secara tatap 
muka dengan orang lain.  
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang menduduki 
kedudukan tertinggi dan kompleks dari keterampilan berbahasa 
lainnya, karena keterampilan menulis bersifat aktif produktif. 
Dikatakan aktif produktif karena menulis tidak hanya sekedar 
menyalin kata-kata atau kalimat-kalimat, tetapi menuangkan dan 
mengembangkan gagasan dalam struktur tulisan yang sistematis 
sehingga mudah dipahami oleh pembacanya (Mulyati 2015: 14). 
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
ketrampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa 
yang sangat penting yang harus dimiliki oleh siswa. Oleh sebab itu 
diperlukan adanya pelatihan yang teratur dan rutin agar ide-ide yang 
dituangkan dapat mudah dibaca dan dipahami oleh orang lain.  
3. Teks Laporan Hasil Observasi 
a. Pengertian Teks Laporan Hasil Observasi  
Teks adalah ujaran atau tulisan bermakna yanag berfungsi 
untuk menuangkan sebuaah ide atau gagasan. Priyatni (2017: 76) 
menyatakan bahwa teks berfungsi untuk menyampaikan informasi 
tentang sesuatu sebagai hasil pengamatan dan analisis hasil 
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observasi. Teks bertujuan untuk memberikan informasi terhadap 
objek yang diamati dan dianalisis secara sistematis dan tidak 
dibumbui dengan respons pribadi tentang objek yang dilaporkan 
tersebut. 
Laporan adalah suatu cara dalam berkomunikasi. Dalam hal 
ini peneliti memberikan informasi kepada seseorang atas tanggung 
jawab yang dibebankan kepadanya. Dalam bentuk tulisan, laporan 
dapat diartikan sebagai sebuah dokumen yang berisi informasi 
terkait suatu permasalahan yang telah atau sedang diselidiki dalam 
bentuk fakta-fakta ( Keraf, 2004: 324). 
Menurut Darmawati (2016: 3) teks laporan hasil observasi 
ialah sebuah teks yang memuat penjabaran umum terhadap suatu 
objek yang diamati (observasi). Kegiatan observasi merupakan 
suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengumpulkan data atau 
informasi dari objek yang diamati secara langsung. Teks laporan 
ini menginformasikan objek secara objektif sebagai hasil observasi 
yang terstruktur dan berdasarkan fakta. Mengutip pendapat ahli, 
Priyatni (2017: 76) menyampaikan bahwa teks laporan hasil 
observasi bertujuan untuk memberikan informasi terkait kondisi 
objektif sesuatu yang diamati kemudian dianalisis secara sistematis 
dan bersifat objektif.  
Teks laporan hasil observasi sebenarnya diadopsi dari 
genre atau jenis teks berita (report) dalam pembelajaran bahasa 
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Inggris. Pengertian report itu sendiri oleh New South Wales 
Department of School Education (dalam Trissanji: 48) dalam 
bukunya yang berjudul An Introduction to Genre-Based Writing 
adalah teks faktual yang mendeksripsikan segala sesuatu yang ada, 
dengan mengacu pada berbagai macam fenomena, alam, sintetis, 
dan sosial yang ada di lingkungan.  
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
teks laporan hasil observasi adalah teks yang berisi informasi 
maupun penjabaran secara umum terhadap suatu objek atau situasi 
yang diamati. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui pengamatan 
secara langsung atau tidak langsung. 
b. Ciri-Ciri Teks Laporan Hasil Observasi 
Setiap teks memiliki ciri pembeda antara teks satu dengan 
lainnya. Menurut Wahono (2013: 6), ciri-ciri teks laporan hasil 
observasi yaitu: (1) teks laporan hasil observasi menyampaikan 
sebuah fakta atau objek secara apa adanya, (2) informasi yang 
disampaikan mengenai objek yang bersifat umum, (3) informasi 
teks menyajikan definisi atau klasifikasi objek, (4) isi teks 
menyatakan hasil pengamatan dan analisis secara sistematis, dan 
(5) teks laporan hasil observasi ditujukan untuk menambah 
informasi dan pengetahuan pembaca, sekaligus bertujuan untuk 
menghibur. 
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Di samping itu, Priyatni (2017: 77) mengatakan bahwa 
terdapat persamaan antara teks deskripsi dengan teks laporan hasil 
observasi. Kedua teks tersebut termasuk dalam genre faktual yang 
memiliki tujuan yang sama, yakni melaporkan hasil pengamatan 
terhadap sesuatu. Jika laporan pengamatannya bersifat umum dan 
deskripsinya tidak dibumbui dengan respons dari penulis maka teks 
tersebut kategori teks laporan hasil observasi. Akan tetapi, teks 
deskripsi cenderung bersifat khusus yaitu bertujuan untuk 
mengajak emosi pembaca seolah-olah merasakan, melihat, atau 
mendengar apa yang dideskripsikan. 
Sementara itu, Handoko (dalam Trissanji 2016: 50) 
menambahkan, ciri-ciri teks laporan hasil observasi yaitu (1) 
tulisan yang mengungkapkan kebenaran atau berdasarkan 
kenyataan (2) bersifat objektif, (3) ditulis secara lengkap, (4) tidak 
melanggar aturan yang telah dibuat, dan (5) disajikan secara 
menarik, baik dalam hal tata bahasa yang jelas, isinya tidak 
berbelit-belit, maupun tersusun logis.   
Dengan demikian dapat disimpulkan ciri-ciri teks laporan 
hasil observasi antara lain: 1) berisi fakta-fakta tentang suatu objek 
yang bersifat umum, 2) informasi teks menyampaikan definisi, 
deskripsi, dan manfaat dari objek yang diobservasi, 3) merupakan 
hasil pengamatan dan analisis secara sistematis dan disajikan 
secara lengkap atau sempurna dan menarik, baik tata bahasa yang 
jelas, isi yang berbobot, dan susunan yang logis, 4) bersifat 
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objektif, tidak mengandung prasangka atau pemihakan, 5) 
bertujuan memberikan informasi atau wawasan kepada pembaca 
sekaligus menghibur. 
c. Struktur Teks Laporan Hasil Observasi 
Di dalam teks laporan hasil observasi terdapat beberapa 
struktur teks. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(2013) terdapat tiga struktur teks laporan hasil observasi, yaitu 
sebagai berikut. 
1) Definisi Umum  
Definisi umum dalam pengembangan paragrafnya berisi 
pengertian tentang sesuatu yang akan dibahas. Definisi umum 
juga bisa disebut sebagai bagian pembukaan dalam sebuah teks 
laporan hasil observasi. 
2) Deskripsi Bagian 
Deskripsi bagian merupakan isi dari teks laporan hasil 
observsi. Deskripsi bagian berisi gambaran tentang sesuatu 
secara terinci. Deskripsi bagia bertujuan memberikan gambaran 
informasi mengenai objek yang diamati.  
3) Deskripsi Manfaat 
Deskripsi manfaat ialah bagian dari teks laporan yang berisi 
kegunaan. Deskripsi manfaat menjadi bagian penutup dari teks 
laporan hasil observasi. 
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d. Ciri Kebahasaan Teks Laporan Hasil Observasi 
Teks laporan hasil observasi memiliki kekhasan bahasa 
yang digunakan. Menurut Priyatni (2017: 77) teks laporan hasil 
observasi memiliki ciri berikut. 
1) Menggunakan nomina/kata benda untuk menginformasikan 
sesuatu yang diamati: Kucing merupakan hewan mamalia yang 
unik.  
2) Menggunakan kata sifat atau keadaan untuk mendeskripsikan 
sesuatu yang diamati: baju yang tebal dan indah. 
3) Menggunakan kata kerja aksi untuk menjelaskan perilaku: 
mereka memakannya mentah-mentah. 
4) Menggunakan istilah-istilah teknis. 
5) Menggunakan kata konkret sesuai fakta.  
Sehubungan dengan itu, dalam menyusun teks laporan hasil 
observasi terdapat tujuh unsur kebahasaan yang harus diperhatikan. 
Ketujuh unsur kebahasaan tersebut, yaitu: (1) rujukan kata; (2) 
konjungsi; (3) kata berimbuhan; (4) kelompok kata; (5) kebakuan 
kata; (6) deskripsi; dan (7) definisi (Kemendikbud 2013:11).  
1) Rujukan kata 
Rujukan kata ditandai dengan kata penunjuk yaitu kata ini, itu, 
di sini, dan di sana.  
2) Konjungsi (kata hubung)  
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Konjungsi memiliki peran penting untuk menyusun teks 
laporan hasil observasi. Beberapa jenis konjungsi tersebut 
antara lain sebagai berikut. 
a) Konjungsi pemilihan: atau. 
b) Konjungsi pertentangan: tetapi, melainkan, namun, 
sedangkan, sebaliknya. 
c) Konjungsi pembatasan: kecuali, hanya, cukup. 
d) Konjungsi penegasan: bahwa, malah, apalagi, jangankan, 
lagipula. 
e) Konjungsi urutan: lalu, kemudian, setelah itu, selanjutnya, 
pertama, kedua, terakhir. 
f) Konjungsi penyamaan: adalah, bahwa, ialah. 
g) Konjungsi penyimpulan: jadi, memang, karena itu, oleh 
sebab itu. 
h) Konjungsi yang menyatakan keterangan sebab: sebab, 
karena, oleh karena.  
i) Konjungsi yang menyatakan keterangan waktu: ketika, 
sewaktu, saat itu, sebelum, sesudah. 
j) Konjungsi yang menyatakan keterangan sasaran: untuk, 
guna, bagi. 
3) Kata berimbuhan 
Kata berimbuhan (afiks) adalah kata dasar yang memeroleh 
awalan (prefiks), sisipan (infiks), atau akhiran (sufiks). 
4) Kelompok kata 
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Kelompok kata yaitu gabungan dua kata atau lebih yang tidak 
membentuk arti baru disebut frasa. Penggunaan gabungan kata 
sangat mempengaruhi makna sebuah teks. Dengan penggunaan 
gabungan kata yang tepat, maka teks juga akan mampu 
menyampaikan maksud pengarang dengan tepat.  
5) Ejaan dan sistem tata tulis, di antaranya penggunaan kata baku, 
huruf kapital, dan tanda baca yang disesuaikan dengan EYD. 
6) Deskripsi, yaitu sebuah kalimat yang mendeskripsikan atau 
menggambarkan suatu objek sesuai dengan keadaannya. 
Kalimat deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran 
kepada kepada terhadap apa yang dilihat, dirasakan, didengar, 
dicium, atau bahkan yang diimajinasikan oleh pengarang.  
7) Definisi merupakan kalimat yang berisi tentang penjabaran, 
pengertian atau persamaan arti terhadap suatu hal yang 
didefinisikan. Kalimat ini ditandai dengan kata adalah, ialah, 
merupakan, dan termasuk. 
e. Langkah-langkah Menyusun Teks Laporan Hasil Observasi 
Agar kegiatan menulis laporan hasil observasi menjadi 
efektif dan lancar, harus sesuai dengan langkah-langkah kerjanya. 
Berikut langkah-langkah menulis teks laporan hasil observasi 
menurut Kosasih (dalam Trissanji, 2016: 61). 
1) Menentukan objek atau fenomena yang akan ditulis. Objek yang 
dimaksud adalah objek yang menarik dan mudah dikuasai oleh 
pengamat.  
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2) Membuat daftar aspek-aspek yang akan diteliti.  
3) Melaksanakan kegiatan obervasi.  
4) Hasil pengamatan didokumentasikan dengan pengambilan foto, 
pencatatan, dan perekaman.  
5) Mengembangkan hasil pengamatan dalam bentuk teks yang 
lengkap dan padu. 
Teks yang berupa laporan (observasi atau pengamatan), 
bisa disusun dalam pola-pola seperti berikut ini.  
1) Pola Tematis  
Teks laporan disusun berdasarkan tema atau aspek-aspek 
tertentu.  
2) Pola Keruangan atau Spasial  
Teks laporan disusun menurut urutan ruang, misalnya dari atas 
ke bawah, dari tepi ke tengah, dan dari utara ke selatan.  
3) Pola Urutan Waktu  
Teks laporan disusun disusun dengan mengikuti urutan waktu. 
Sementara itu, menurut Keraf (2004) langkah-langkah 
untuk menyusun sebuah teks laporan hasil observasi adalah sebagai 
berikut ini.  
1) Merumuskan tema teks laporan hasil observasi yang akan ditulis 
dengan cara menentukan objek yang diamati.  
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2) Menyusun kerangka sesuai dengan struktur teks laporan hasil 
observasi yang terdiri atas definisi umum, deskripsi bagian, dan 
deskripsi manfaat. 
3) Mengembangkan kerangka teks yang telah disusun sesuai 
dengan data yang telah diperoleh  
4) Melengkapi teks laporan hasil observasi dengan unsur-unsur 
kebahasaan. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
langkah-langkah menyusun teks laporan hasil observasi adalah: (1) 
menentukan objek, (2) membuat daftar aspek-aspek yang akan 
diamati, (3) melaksanakan observasi, (4) mendokumentasikan hasil 
pengamatan, (5) menyusun kerangka teks dengan memperhatikan 
sruktur teks laporan hasil observasi, (6) mengembangkan kerangka 
teks tersebut menjadi teks laporan hasil observasi yang lengkap 
dan padu, dan (7) melengkapi teks laporan hasil observasi dengan 
unsur-unsur kebahasaan. 
 
4. Pembelajaran Menulis Teks Laporan Hasil Observasi dengan 
Menggunakan Metode Field Trip pada Siswa Kelas X  
Penerapan metode field trip pada menulis teks laporan hasil 
observasi siswa kelas X MAN 3 Boyolali dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan student centered melalui model 
pembelajaran cooperative learning. Dalam hal ini siswa dituntut untuk 
lebih aktif dan mampu belajar mandiri. Cooperative learning 
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merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa sebagai 
anggota kelompok kecil dan memiliki tingkat kemampuan berbeda. 
Berdasarkan pendapat Piaget (dalam Isskandawassid, 2013), 
tahap operasional formal anak usia 11 tahun dan seterusnya, anak 
sudah mampu mencari solusi sendiri untuk memecahkan suatu masalah 
dan tidak lagi menerima informasi mentah, tetapi menyaring dan 
mengolah terlebih dahulu informasi serta mampu mengadapsinya 
dengan ide sendiri. Maka dari itu, siswa kelas X sudah mampu dalam 
menulis teks laporan hasil observasi. 
Pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi tersebut 
terdapat pada kurikulum 2013 yang berbasis teks. Sesuai dengan 
kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD). Kompetensi inti (KI) 
pada pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi kelas X 
semester genap, yakni: KI.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya. KI.2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), 
santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. KI.3 Memahami, menerapkan, dan 
menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, eksplanasial, dan 
metakognitif berdasarkan rasaingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
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penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
eksplanasial pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. KI.4 Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
Kompetensi dasar pada pembelajaran menulis teks laporan hasil 
observasi kelas X semester genap, yakni: 3.1 Mengidentifikasi laporan 
hasil observasi yang dipresentasikan dengan lisan dan tulis. 4.1 
Menginterpretasikan isi teks laporan hasil observasi berdasarkan 
interpretasi baik secara lisan maupun secara tulis. 3.2 Menganalisis isi 
dan aspek kebahasaan dari minimal dua teks laporan hasil observasi. 
4.2 Mengonstruksikan teks laporan dengan memerhatikan isi dan aspek 
kebahasaan baik lisan maupun tulis. 
Berdasarkan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) 
tersebut, maka dapat disesuaikan dengan langkah-langkah penerapan 
metode field trip pada keterampilan menulis teks laporan hasil 
observasi. Langkah pertama yaitu persiapan guru meliputi; membuat 
tujuan instruksional yang tepat dan jelas, mempertimbangkan 
pemilihan teknik selama kegiatan field trip, menghubungi pihak objek 
yang akan dikunjungi, menyiapkan sarana prasarana yang dibutuhkan, 
dan membagi siswa dalam bentuk kelompok. Langkah kedua yaitu 
masa pelaksanaan  field trip, meliputi; sebelum pemberangkatan, guru 
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membacakan tata tertib yang harus dipatuhi siswa selama proses 
pembelajaran di luar kelas siswa menuju lokasi berdasarkan kelompok 
masing-masing dan didampingi oleh guru maupun petugas lainnya, 
guru atau pendamping kelompok memberi petunjuk dan mengawasi 
siswa selama kegiatan pembelajaran menulis laporan hasil observasi di 
lokasi. Langkah terakhir yaitu masa kembali dari lokasi pelaksanaan 
field trip meliputi; mengadakan diskusi dan evaluasi dari pelaksanaan 
field trip dalam menulis laporan hasil observasi, setiap siswa 
mengumpulkan laporan hasil observasi yang telah diperoleh. 
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian 
yang dilakukan Azizi (2017) berjudul Peningkatan Kemampuan Menulis 
Teks Laporan Hasil Observasi dengan Menggunakan Strategi Pemodelan 
pada Siswa Kelas VII C SMP Negeri 15 Yogyakarta (Skripsi). Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa dengan menggunakan strategi 
pemodelan berhasil meningkatkan kemampuaan menulis teks laporan hasil 
observasi. Skor rata-rata kemampuan menulis teks laporan hasil observasi 
sebelum dikenai tindakan adalah 57,41, kemudian meningkat menjadi 
69,50 pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 77,30 pada siklus II. 
Persamaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada jenis teks yang 
digunakan yakni teks laporan hasil observasi. Perbedaan penelitian Azizi 
dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu penelitian yang digunakan 
Azizi menggunakan dua pendekatan (kualitatif dan kuantitatif) sedangkan 
penlitian ini hanya menggunakan pendekatan kualitatif.  
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Hasil pengkajian Widowati (2007) dalam penelitiannya yang 
berjudul Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi dengan Teknik 
Pengamatan Objek secara Langsung pada Siswa Kelas X MA Al Asror 
Patemon Gunungpati Semarang Tahun Ajaran 2006/2007. Hasil skripsi 
ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis puisi dapat ditingkatkan 
dengan menerapkan teknik pengamatan objek secara langsung. Teknik 
tersebut juga membawa perubahan positif bagi siswa, yakni siswa lebih 
antusias dalam mengikuti pembelajaran menulis puisi. Persamaan dengan 
penelitian ini adalah teknik pengamatan objek secara langsung (field trip) 
sedangkan perbedaannya terletak pada subjek penelitian. 
Rosita (2018) melakukan penelitian tentang Pengembangan Model 
Pembelajaran TIMNAS untuk Menulis Puisi Siswa SMP Kelas VIII 
(jurnal). Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran TIMNAS membawa perubahan, yakni pembelajaran menulis 
puisi di kelas VIII menjadi lebih baik. Model pembelajaran tersebut dapat 
dilaksanakan ke semua kondisi kelas dan mewujudkan pembelajaran yang 
lebih efektif, menarik, dan menyenangkan. Hal yang relevan dengan 
penelitian ini adalah hasil penelitian tersebut memberikan referensi kepada 
penulis terkait pentingnya keterampilan menulis, yakni kegiatan menulis 
menjadi salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa 
dalam proses pembelajaran, terutama mata pelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia. Perbedaan penelitian Rosita (2018) dengan penelitian penulis 
adalah Rosita meneliti tentang pengembangan model pembelajaran yang 
hanya dapat digunakan untuk menuis puisi. Hal tersebut hanya berkaitan 
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dengan pembelajaran di kelas yakni keterampilan menulis. Sementara 
penelitian penulis berfokus pada penerapan metode dalam menulis teks 
laporan hasil observasi. 
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
Wijaya (2015) tentang Keefektifan Strategi generative dalam 
Pembelajaran Menulis Teks Laporan Hasil Observasi pada Siswa Kelas 
VII SMP Negeri 1 Paliyan Gunungkidul (Skripsi). Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa strategi generative efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP N 
1 Paliyan. Adapun perbedaan penelitian Wijaya dengan penelitian penulis 
lakukan adalah dalam hal strategi dan pendekatan. Wijaya menggunakan 
strategi generative yang dikaji dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif  melalui metode eksperimen semu sementara penulis 
menggunakan metode field trip yang dikaji dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. 
C. Kerangka Berpikir 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia kurikulum 2013, siswa 
diharapkan mampu mengonstruksi dan menggunakan teks sesuai dengan 
tujuan dan fungsi fungsi sosialnya. Terdapat berbagai jenis teks  dengan 
tujuan sosial, struktur, dan ciri bahasa yang dipelajari pada kurikulum 
2013. Salah satunya adalah teks laporan hasil observasi. Teks laporan hasil 
observasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X bertujuan 
untuk melatih siswa berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan 
permasalahan dalam kehidupan nyata. Selain dari segi materi, kurikulum 
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2013 juga menuntut siswa untuk berperan aktif selama kegiatan 
pembelajaran. Oleh karena itu seorang guru mengajar dengan menerapkan 
metode yang efektif dan efisien sesuai dengan materi ajar dapat 
mendorong minat dan perhatian siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Kompetensi dasar (KD) di kelas X adalah empat kompetensi, 
yakni: 3.1 Mengidentifikasi laporan hasil observasi yang dipresentasikan 
dengan lisan dan tulis. 4.1 Menginterpretasikan isi teks laporan hasil 
observasi berdasarkan interpretasi baik secara lisan maupun secara tulis. 
3.2 Menganalisis isi dan aspek kebahasaan dari minimal dua teks laporan 
hasil observasi. 4.2 Mengonstruksikan teks laporan dengan memerhatikan 
isi dan aspek kebahasaan baik lisan maupun tulis. 
Mengingat pentingnya penggunaan metode pembelajaran, guru 
perlu lebih jeli dan mempertimbangkan pemilihan metode yang sesuai 
dengan materi pelajaran agar mencapai tujuan belajar lebih mudah. Oleh 
karena itu, dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi di 
kelas X MAN 3 Boyolali, guru mengandalkan metode field trip sebagai 
sarana penyampaian materi. Metode ini merupakan metode yang sesuai 
untuk menyampaikan materi khususnya menulis laporan hasil observasi 
serta penggunaannya memberikan inovasi tersendiri untuk siswa. Siswa 
lebih mudah menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan karena mengamati 
objek secara langsung. Secara sistematika kerangka berpikir penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir dalam Penelitian 
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siswa untuk mengikuti kegiatan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis 
penelitian deskriptif. Dikatakan deskriptif karena penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan keadaan yang nyata dengan menggunakan metode 
kualitatif terkait penerapan metode field trip pada keterampilan menulis 
teks laporan hasil observasi siswa. 
Penelitian kualitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang 
bertujuan untuk memahami sebuah peristiwa atau fenomena yang diamati 
oleh pelaku penelitian persepsi, tindakan, motivasi, dan lain-lain secara 
menyeluruh dengan cara menuliskan laporan hasil observasi pada suatu 
konteks yang alamiah. Fenomena yang terjadi dalam penelitian adalah  
penerapan metode field trip pada keterampilan menulis laporan hasil 
observasi siswa kelas X MAN 3 Boyolali. Fenomena ini dikaji secara 
ilmiah untuk selanjutnya dipaparkan secara akademis sehingga dapat 
disampaikan kepada orang lain. 
 Penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa hasil wawancara 
serta hasil observasi berupa catatan lapangan yang mengandung nilai dan 
makna tersendiri. Penelitian ini dimaksudkan untuk dapat mendeskripsikan 
secara maksimal mengenai penerapan metode field trip pada keterampilan 
menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X MAN 3 Boyolali tahun 
pelajaran 2018/2019. 
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B. Setting Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di X MAN 3 Boyolali yang berada di 
Jalan Gading, Jenengan, Sawit, Boyolali, Jawa Tengah. Secara khusus, 
penelitian ini dilakukan di kelas X MAN 3 Boyolali karena di sekolah 
tersebut guru kelas X menerapkan metode field trip pada pembelajaran 
menulis laporan hasil observasi. Hal tersebut sesuai dengan tema 
penelitian yang diangkat peneliti untuk mengetahui penerapan metode 
field trip pada keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa. 
Penggunaan metode field trip inilah yang menjadi pertimbangan 
peneliti untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di X MAN 3 Boyolali pada waktu 
semester genap tahun pelajaran 2018/2019 di bulan Februari sampai 
dengan Juli 2019, dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Rincian Waktu Penelitian 
No Kegiatan Feb.  Mar. Apr. Mei. Jun. Jul. 
1.  Penyusunan 
Proposal 
√      
2.  Observasi 
Awal 
√ √     
3.  Revisi 
Proposal  
 √ √    
4.  Persiapan    √   
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Penelitian 
5.  Pengumpulan 
Data 
      √ √  
6.  Analisis Data     √     
7.  Penyusunan 
Hasil 
       √ √ 
8.  Penyelesaian 
Laporan Akhir 
    √    √ 
 
C. Data dan Sumber Data 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan pihak yang menjadi sasaran 
penelitian atau pelaku utama yang akan diteliti. Subjek dalam 
penelitian ini yaitu Ibu Ika Lutfia Zahrah, S.Pd. selaku guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia kelas X MAN 3 Boyolali tahun pelajaran 
2018/ 2019. 
 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah sumber informasi atau orang terdekat dari 
subjek. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah (H. A 
Mafroki, M.Pd), dan TU MTs N 1 Surakarta. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Teknik Observasi  
Observasi adalah suatu proses pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara meninjau, melihat, mengamati, dan mencermati 
secara sistematis dengan maksud tertentu. Sutrisno Hadi (dalam 
Sugiyono 2016: 145) mengungkapkan bahwa observasi merupakan 
proses yang mencakup proses biologis dan psikologis. Dua proses 
yang paling utama yaitu proses mengamati dan mengingat. Adapun 
menurut Bungin (2012: 138) observasi adalah tuturan orang seringkali 
tidak sesuai dengan tindakan yang dilakukan orang tersebut. Maka, 
pada kegiatan observasi dibutuhkan alat bantu jika dilakukan pada 
kegiatan tertentu yang melibatkan banyak orang.   
Penelitian ini akan menggunakan observasi secara sistematis 
yang dilakukan untuk mengumpulkan data berupa perencanaan, 
kegiatan, dan penilaian pembelajaran sehingga menghasilkan hasil 
deskripsi yang menyeluruh tentang penerapan metode field trip pada 
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X MAN 
3 Boyolali  tahun pelajaran 2018/2019. 
2. Teknik Wawancara 
Menurut Bungin (2012: 155) wawancara adalah proses 
penggalian informasi melalui tanya jawab (percakapan) yang 
dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara (interviewer) dan 
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narasumber atau orang yang diwawancarai (interviewee). Wawancara 
bertujuan untuk mengonstruksi terkait kejadian, kegiatan, organisasi, 
motivasi, dan perasaan. Adapun pendapat Subagyo (2015: 39), 
wawancara yaitu melontarkan pertanyaan kepada responden untuk 
mendapatkan informasi secara langsung.  
Wawancara ini diharapkan dapat menghasilkan data-data baru 
atau hal-hal yang belum didapatkan secara sempurna sebagai hasil dari 
observasi yang dilakukan. Secara teknis, penggunaan teknik 
wawancara dalam penelitian ini berguna untuk mendapatkan informasi 
tentang sejarah berdirinya sekolah, keadaan siswa, penggunaan metode 
field trip, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan data yang 
dibutuhkan. Adapun yang diwawancarai adalah guru mata pelajaran 
kelas X, kepala sekolah, TU, dan pihak sekolah MAN 3 Boyolali 
lainnya yang bersangkutan. 
3. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah teknik yang dilakukan dengan 
merekam sebuah kegiatan yang lebih dekat dengan percakapan, 
menyangkut persoalan pribadi, dan memerlukan interpretasi yang 
berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman peristiwa tersebut 
(Bungin, 2012: 142). Teknik ini berfungsi untuk memperoleh data 
yang berkaitan dengan berbagai kegiatan yang mendukung 
penggunaan metode field trip pada keterampilan menulis teks laporan 
hasil observasi siswa kelas X. Adapun data yang akan dikumpulkan 
dengan metode ini meliputi foto-foto kegiatan sekolah, RPP, silabus, 
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SOP, foto-foto koleksi buku, dan dokumen tentang hasil evaluasi 
siswa, rekaman, data-data sekolah, dll. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Sugiyono (2006: 
273) menjelaskan bahwa triangulasi ialah suatu teknik yang dilakukan 
untuk mengecek kebenaran data dengan melihat dari berbagai aspek. Baik 
dari sumber data, waktu, maupun cara pengambilan data sehingga terdapat 
triangulasi waktu, teknik pengumpulan data, dan waktu.  Menurut Patton 
(dalam Moloeng, 2004: 330) triangulasi sumber yaitu membandingkan dan 
mengecek kembali informasi yang didapat melalui alat dan waktu yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. Peneliti dalam teknik ini menguji 
kebenaran data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi dengan cara mengecek melalui beberapa sumber, yaitu 
sumber data guru mata pelajaran, Kepala Sekolah, dan wali kelas.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dapat dilakukan setelah data dan keterangan 
penelitian telah terkumpul. Menurut Djam‟an (2014: 200), analisis data 
adalah penguraian suatu masalah menjadi bagian-bagian (decompostion) 
sehingga susunan atau tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak 
dengan jelas. Dengan begitu, makna yang terkandung dapat ditangkap 
lebih dan mudah dipahami masalahnya.  
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian tentang penerapan 
Metode Field Trip pada Keterampilan Menulis Laporan Hasil Observasi 
kelas X MAN 3 Boyolali yaitu menggunakan analisis interaktif yang 
terdiri dari tiga komponen, yakni reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Miles dan Huberman (1992: 16) menjelaskan 
ketiga langkah analisis interaktif tersebut antara lain sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Pengumpulan data merupakan langkah persiapan dan pengolahan 
data untuk dianalisis. Dengan melihat sumber informasi, dapat 
menentukan langkah-langkah dalam mengumpulkan data yaitu dengan 
wawancara, mencatat data lapangan, dan memilah-milahnya, serta 
menyusun ke dalam jenis-jenis yang berbeda berdasarkan sumber 
informasi. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Langkah selanjutnya setelah mengumpulkan data untuk 
mendukung penelitian adalah mereduksi data. Reduksi data dilakukan 
dengan memilah data, yakni  mengorganisir, menganalisis, 
menggolongkan, mengarahkan, serta membuang data yang tidak perlu 
sehingga menghasilkan data yang lebih tajam. Langkah ini terus 
dilakukan selama proses penelitian hingga laporan tersusun. Setelah 
data diperoleh, peneliti memilah data untuk mengetahui pembelajaran 
menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan metode field 
trip siswa kelas X MAN 3 Boyolali tahun pelajaran 2018/2019. 
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3. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data merupakan informasi-informasi yang telah 
dikumpulkan oleh peneliti. Informasi tersebut memicu kemungkinan 
untuk mengambil kesimpulan. Selain itu, peneliti dapat mengerti apa 
yang terjadi dan memahami apa yang harus dilakukan dengan cara 
melihat penyajian data yang tidak terlepas  dari hasil wawancara, 
pengamatan, dan dokumentasi. Penelitian ini menyajikan data berupa 
uraian penejelasan atau deskriptif atas tindakan guru selama proses 
pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan 
menggunakan metode field trip siswa kelas X MAN 3 Boyolali tahun 
pelajaran 2018/2019. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication) 
Penarikan kesimpulan merupakan tahap terpenting dan terakhir 
dilakukan setelah selesainya proses reduksi dan penyajian data. Sejak 
awal peneliti mendapatkan informasi dan data-data, hal yang harus 
dilakukan yakni memilah mana yang diperlukan dan tidak diperlukan. 
Selanjutnya menyusun jaringan kerja yang berhubungan dengan 
penerapan metode field trip pada keterampilan menulis teks laporan 
hasil observasi siswa kelas X MAN 3 Boyolali. Hasil penelitian akan 
disajikan dalam bentuk teks laporan yaitu informasi-informasi tentang 
objek yang diamati pada saat penelitian. Di samping itu, kesimpulan 
akan diuji kebenarannya sehingga menunjukkan keadaan yang 
sebenarnya. 
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Secara skematis proses pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan dapat dihambarkan sebagai 
berikut: 
 
Gambar 3.2 Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman (1992: 20). 
 
Berdasarkan gambar tersebut, maka langkah pertama dalam 
menganalisis data setelah mengumpulkan data yaitu mereduksi data. 
Setelah itu melakukan penyajan data sementara agar dapat melakukan 
proses selanjutnya, yakni menarik kesimpulan. Apabila dalam 
penarikan kesimpulkan masih terdapat kejanggalan, maka dapat 
kembali ke proses awal yaitu proses pengumpulan data. Proses tersebut 
akan terus berjalan sampai mendapat hasil simpulan sesuai tujuan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum MAN 3 Boyolali 
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 3 Boyolali 
MAN 3 Boyolali merupakan peralihan nama dari MAN Sawit 
Boyolali. MAN Sawit Boyolali merupakan sekolah yang berdirinya digagas 
oleh Bupati Kabupaten Boyolali pada Tahun 2002, kemudian penegerian 
berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No.558/2003 
tanggal 30 Desember 2003. Berdiri di wilayah Desa Pengging, Jenengan, 
Kecamatan Sawit, Kabupaten Boyolali dengan luas tanah 5.683m². Hak 
pakai (milik Pemda Kabupaten Boyolali) dan luas tanah 1.980 m² hak pakai 
(milik Depag RI). Peralihan nama dari MAN Sawit Boyolali menjadi MAN 
3 Boyolali berdasarkan ketentuan pasal 10 Peraturan Menteri Agama 
(PMA) Nomor 90 tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
Madrasah, maka nama satuan pendidikan diikuti nama kabupaten/kota. 
Sebagai lembaga pendidikan formal yang berciri khas Islam, di 
samping membuka jurusan IPA dan IPS juga muatan lokal Bahasa Jawa 
dan IT. Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dengan sekolah 
umum, pihak manajemen MAN 3 Boyolali harus menciptakan program 
pendidikan dengan bertujuan meningkatkan pelayanan kepada pihak 
stakeholders. 
MAN 3 Boyolali sebagai lembaga pendidikan formal berkomitemn 
menyelenggarakan pendidikan serta latihan sebagai pemenuhan kebutuhan 
42 
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pasar kerja dengan membentuk sumber manusia yang berakhlak mulia, 
unggul, berbudaya, sekaligus mandiri dan berwawasan ke depan.  
 
2. Letak Geografis MAN 3 Boyolali 
Secara Geografis sekolah MAN 3 Boyolali berlokasi di Desa Pengging, 
Jenengan, Kecamatan Sawit, Kabupaten Boyolali. Adapun lingkungan yang 
membatasinya adalah:  
a. Sebelah Selatan : Ruko 
b. Sebelah Timur : Sawah 
c. Sebelah Barat : Sawah 
d. Sebelah Utara : Rumah penduduk 
(Observasi, 17 April 2019) 
3. Visi, Misi, dan Tujuan MAN 3 Boyolali 
a. Visi 
Terwujudnya generasi islami yang berprestasi dan mandiri.  
b. Misi 
1) Meningkatkan kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual. 
2) Memberdayakn penguasaan IPTEK dan implementasi IMTAQ 
secara intensif. 
3) Mengembangkan kreatifitas inovatif guna bekal di masa depan. 
4) Menumbuhkan sikap percaya diri, optimis dan selalu siap 
berkompetensi sehat.  
5) Mempunyai bekal kemampuan untuk melanjutkan ke jenjang yang 
lebih tinggi 
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c. Tujuan Madrasah 
1) Memiliki pondasi dan wawasan keislaman yang cukup serta 
memiliki budi pekerti luhur. 
2) Dapat berkomunikasi dengan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. 
3) Memiliki keterampilan sebagai bekal hidup.  
4) Meningkatkan prestasi Akademik di bidang seni dan olahraga.   
5) Memiliki bekal kemampuan untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi. 
(Dokumentasi, 17 April 2019) 
4. Sarana dan Prasarana MAN 3 Boyolali 
Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana MAN 3 Boyolali 
Jenis Sarana gedung dan tanah Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Rombel 
Ket. 
 Ada Kebutuhan Kurang 
Ruang Kelas 
Belajar 
12 12 - 280 12 - 
Kantor TU 1 1 -    
Ruang 
Kepala 
1 1 -    
Ruang Guru 1 1 -    
Perpustakaan 1 1 -    
Lab. IPA/ 
Bahasa 
- 2 2    
Aula - 1 1    
Masjid 1 1 -    
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R. UKS 1 2 1    
R. 
Ketrampilan 
- 2 2    
R. Komputer 1 2 1    
R. Otomotif - - -    
R. Kesenian - 1 1    
 
5. Daftar Guru dan Siswa 
MAN 3 Boyolali memiliki pendidik yang berjumlah  guru dan peserta didik 
berjumlah siswa. Adapun daftar nama pendidik dan peserta didik 
sebagaimana terlampir. (Observasi, 17 April 2019). 
6. Struktur Organisasi MAN 3 Boyolali 
Berikut ini struktur organisasi MAN 3 Boyolali Kabupaten Boyolali Tahun 
2018/2019. 
 
 
Tabel 4.2 struktur organisasi MAN 3 Boyolali Tahun 2018/2019. 
No  Nama NIP Jabatan 
1 A. Mafroki, M.Pd. 19304161989031002 Kepala sekolah 
2 Sunarto, S.Pd. 196708102005011001 Wakil Kepala 
Bidang 
Kurikulum  
3 Ir. Inpurwanta 1966081720011054 Wakil Kepala 
Bidang 
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Kesiswaan 
4 Suwarno, S.Pd. 197105132005011002 Wakil Kepala 
Bidang Sapras 
5 Usma Hasim, 
S.Ag. 
197804102007101003 Wakil kepala 
Humas 
6 Wahid Sholihin 196302281983031004 Ka. Ur. Tata 
Usaha 
7 Danang Suroso, 
ST. 
197601262007101001 Kepala Lab. 
Komputer  
8 Dra. Muslimatun 19610416199032003 Kepala Lab. IPA 
9 Siti Markamah, 
S.Pd. 
196912252007021018 Kepala 
Perpustakaan 
10 Ir. Inpurwanta 1966081720011054 Pembina Paskibra 
11 Gunawan, S.Pd. I. 1977306162007102003 Pembina Menjahit 
12 Siti Aminah, S.Ag. 1977306162007102003 Pembina MTQ 
13 Arya Maylinda - Pembina Pencak 
Silat 
14 Kusnul Abadi, 
S.Pd.I 
19800705200101004 Pembina OSIS  
15 Ahmad Talabi, 
S.Ag. 
197306122007101007 Pembina Pramuka 
1 
16 Danang Suroso, 
ST. 
197601262007101001 Pembina Pramuka 
2 
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17 Tri Harjanti, S.Pd. 197407112007102004 Pembina Pramuka 
3 
18 Novi Rahmawati, 
S.Pd. 
19800705200101004 Pembina Pramuka 
4 
19 Beni Triwahyono - Pembina Futsal 
20 Yuli Susanti, S.Pd. 197407172007102006 Pembina 
Drama/Puisi 
21 Beny Triwahyono - Koordinator 
BK/BP 
22 Haniah Budiastuti, 
S.Pd. 
196801061997032001 Wali Kelas X IPA 
1 
23 Siti Aminah, S.Ag. 1977306162007102003 Wali Kelas X IPA 
II 
24 Wiwik Pertiwi N., 
S.Pd. 
- Wali Kelas X IPS 
I 
25 Kusnul Abdi, S.Pd 19800705200101004 Wali Kelas X IPS 
II 
26 Mujiyanto, S.Pd., 
M.Pd. 
197306152005011005 Wali Kelas XI 
IPA I 
27 Gunawan, S.Pd. I. 1977306162007102003 Wali Kelas XI 
IPA II 
28 Ahmad Talabi, 
S.Pd 
197306122007101007 Wali Kelas XI 
IPS I 
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29 Tri Harjanti, S.Pd. 197407112007102004 Wali Kelas XI 
IPS II 
30 Dewi Untari, S.Pd. 196612101994032001 Wali Kelas XII 
IPA I 
31 Yuli Susanti, S.Pd. 197407172007102006 Wali Kelas XII 
IPA II 
32 Siti Munawaroh, 
S.Pd. 
198006222007102005 Wali Kelas XII 
IPS I 
33 Sutarno, S.Pd., 
MH. 
196902072005011001 Wali Kelas XII 
IPS II 
34 Ismet Susanto 197212202007011020 Bendahara DIPA 
35 Siti Munawaroh 198006222007102005 Bendahara BOS 
36 Fadlila Ratna K, 
S.Pd. 
197905232009012006 Bendahara 
Komite 
37 Nur Hariyanto, 
S.Ag. 
1973082920141001 Pengelolaan 
ADM 
38 Heny P., S.Pd. - ADM Kesiswaan 
39 Ari Solikah, S.Pd. - Operator Siswa 
40 Ika Lutfia Zahrah, 
S.Pd. 
- Petugas 
Perpustakaan 
41 Nadi Mulatto - Satpam/Penjaga 
42 Prima Agung K. - Pengelolaan Data 
43 Wahyudi - Kebersihan 
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Kebun 
44 Dwi Handono S. - Kebersihan 
Gedung 
  
B. Deskripsi Data Penerapan Metode Field Trip pada Keterampilan Menulis 
Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas X MAN 3 Boyolali Tahun Pelajaran 
2018/2019 
Penerapan metode field trip dalam pembelajaran menulis teks laporan 
hasil observasi MAN 3 Boyolai merupakan usaha sadar dan tanggung jawab 
yang dilakukan guru untuk memberikan tindakan nyata kepada siswa agar 
kemampuan menulis teks laporan hasil observasi dapat dilakukan dengan baik 
sesuai dengan struktur dan kaidah penulisannya. Penerapan metode ini 
diterapkan di kelas X, tetapi peneliti mengambil data di kelas X IPA I yang 
terdiri atas 26 siswa.  
Proses pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi kelas X 
MAN 3 Boyolali berbeda dengan sekolah lainnya. Sekolah tersebut 
menerapkan metode field trip dengan tujuan agar siswa lebih mudah dalam 
memahami objek pada pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi. 
Berikut pendapat dari Ibu Ika selaku guru mata pelajaran bahasa Indonesia 
kelas X mengenai tujuan penerapan metode field trip dalam pembelajaran 
menulis laporan hasil observasi, yaitu: 
“Agar peserta didik mendapatkan pengetahuan baru 
mengenai materi yang dipelajari dengan belajar di luar 
kelas tinggal sehingga mereka tidak merasa jenuh untuk 
belajar. Selain itu, mereka juga bisa saling berdiskusi 
mengenai apa yang dipelajari saat itu” (Wawancara, 16 
April 2019). 
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Hal ini juga terlihat pada saat peneliti melakukan observasi kegiatan 
pembelajaran di kelas X IPA 1, siswa secara berkelompok saling berdiskusi 
untuk membuat laporan hasil observasi. Mereka mengamati tanaman sekitar 
(di luar kelas) untuk dijadikan objek laporan. Secara bergantian guru mata 
pelajaran (Ibu Ika) mendampingi proses diskusi siswa. (Observasi, 08 Mei 
2019).  
Jadi metode field trip di MAN 3 Boyolali bertujuan untuk membantu 
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran menulis laporan hasil 
observasi kepada siswa dengan cara mengamati objek secara langsung 
sehingga dapat menghasilkan laporan yang maksimal.  Sesuai dengan 
pendapat Roestiyah, (2001: 85) bahwa metode field trip bertujuan agar 
siswa dapat melihat objek secara langsung sehingga dapat menghayati dan 
bertanggung jawab atas tugas orang lain dari hasil pengalaman tersebut. 
Dengan begitu, siswa mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam 
proses pembelajaran (Roestiyah, 2001: 85). 
Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil penelitian dan proses 
pembelajaran yang dilakukan guru selama penelitian berlangsung, 
khususnya yang berkaitan dengan penerapan metode field trip dalam 
pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi kelas X IPA 1 MAN 3 
Boyolali antara lain sebagai berikut. 
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1. Perencanaan Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Field Trip 
pada Keterampilan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Siswa 
Kelas X MAN 3 Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019 
Guru merencanakan pembelajaran teks laporan hasil observasi dengan 
membuat satu rencana program pembelajaran (RPP) yang dibuat 
berdasarkan kurikulum 2013 dan ditanda-tangani oleh kepala sekolah. RPP 
tersebut dibuat untuk dua kali pertemuan. Dari hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan Ibu Ika selaku guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, dapat diketahui mengenai persiapan perencanaan pembelajaran 
yang dilakukan guru sebelum mengajar: 
“Persiapan pembelajaran di sekolah ini berpedoman pada 
kurikulum 2013, Mbak. Jadi kita hanya membuat RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang dilakukan 
sebelum KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) kemudian di 
ACC oleh kepala sekolah” (Wawancara, 24 April 2019) 
 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Bapak A.Mafroki 
selaku kepala sekolah mengenai persiapan pembelajaran: 
“Untuk perencanaan persiapan pembelajaran, tentunya guru 
harus membuat Rencana Program Pembelajaran (RPP) 
terlebih dahulu sebelum mengajar agar ketika proses 
pembelajaran bisa terarah. Setiap Senin setelah upacara, kami 
selalu breafing untuk membahas program tambahan, 
perkembangan siswa dan permasalahan yang terjadi” 
(Wawancara, 11 Mei 2019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak A. Mafroki selaku kepala 
sekolah, dapat diketahui bahwa guru wajib membuat rencana program 
pembelajaran (RPP) sendiri agar pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. Sementara untuk pembuatan silabus, guru 
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menggunakan silabus yang dibuat oleh pemerintah yang berdasarkan pada 
kurikulum 2013. Selain itu, kepala sekolah beserta para guru melakukan 
breafing setiap Senin untuk mengevaluasi perkembangan siswanya maupun 
membahas hal-hal lain yang perlu disampaikan. 
Pada perencanaan, struktur RPP yang dibuat oleh guru sudah lengkap 
dan sesuai dengan pendapat Priyatni (2017: 164) mengenai komponen yang 
terkandung dalam RPP yaitu: (1) identitas sekolah yaitu nama satuan 
pendidikan, (2) identitas mata pelajaran atau tema, (3) kelas atau semester, 
(4) materi pokok, (5) alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan 
untuk mencapai KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah 
jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai, (6) 
Kompetensi Inti (Permendikbud No. 81 A tentang Implementasi 
Kurikulum), (7) kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, 
(8) tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan, (9) materi pembelajaran, 
memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, (10) metode 
pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasan belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD, (11) media 
pembelajaran, (12) sumber belajar, (13) langkah-langkah pembelajaran, 
(14) penilaian hasil belajar. 
Langkah-langkah pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan penutup. Kegiatan pendahuluan berisi kegiatan berdoa, 
mengecek kehadiran siswa, menanyakan kabar, dan penyampaian tujuan 
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pembelajaran. Kegiatan inti berisi kegiatan yang memuat 5M, yaitu 
mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan 
mengomunikasikan. Selanjutnya kegiatan penutup berisi kegiatan refleksi 
dan berdoa. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Field Trip 
pada Keterampilan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Siswa 
Kelas X MAN 3 Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019 
Pelaksanaan pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi 
dengan menggunakan metode field trip dibagi menjadi dua kali pertemuan. 
Pertemuan pertama, guru menyampaikan materi tentang laporan hasil 
observasi, sementara pertemuan kedua siswa dituntut untuk dapat 
mempraktikkan menulis laporan hasil observasi dengan metode field trip, 
seperti hasi wawancara dengan Ibu Ika selaku guru mata pelajaran bahwa: 
“Pelaksanaan pembelajaran menulis LHO ini saya bagi 
menjadi dua kali pertemuan, Mbak. Pertemuan pertama saya 
memberikan teori saja, kemudian untuk pertemuan kedua 
anak-anak saya suruh mempraktikkan menulis LHO seperti 
yang ada di Kompetensi Dasar siswa kelas X. Jadi saya 
berpikiran menggunakan metode field trip agar siswa tidak 
jenuh dan lebih bersemangat ketika menulis LHO”. 
(Wawancara, 16 April 2019). 
 
Melalui metode field trip, pembelajaran menulis teks laporan hasil 
observasi menjadi menyenangkan sehingga suasana belajar menjadi lebih 
hidup dan tidak membosankan. Berikut merupakan deskripsi pelaksanaan 
pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan 
metode field trip.  
a. Materi pembelajaran teks laporan hasil observasi 
54 
 
 
 
Guru memberikan materi pembelajaran pada pertemuan pertama. 
Pada pertemuan kedua, guru tidak lagi menyampaikan materi tetapi 
siswa mempraktikkan menulis teks laporan. Materi yang diajarkan yang 
diajarkan guru pada pertemuan pertama adalah pengertian laporan hasil 
observasi, struktur teks laporan hasil observasi, ciri kebahasan teks 
laporan hasil observasi, langkah-langkah dalam menyusun teks laporan 
hasil observasi, dan contoh teks laporan hasil observasi. Berikut adalah 
deskripsi materi pembelajaran teks laporan hasil observasi pada 
pertemuan pertama sampai dengan pertemuan kedua. 
1) Materi pembelajaran pertemuan pertama 
Dalam perencanaan, guru akan mengajarkan KD 3.1 yaitu 
mengidentifikasi laporan hasil observasi yang dipresentasikan 
dengan lisan dan tulis dan KD 4.1 menginterpretasikan isi teks 
laporan hasil observasi berdasarkan interpretasi baik secara lisan 
maupun secara tulis. Kedua KD tersebut dapat diselesaikan pada 
pertemuan pertama. Satu kali pertemuan terdiri dari 90 menit. 
Indikator kompetensi yang ingin dicapai adalah siswa mampu 
menjelaskan struktur teks laporan hasil observasi, siswa dapat 
memahami kaidah teks laporan hasil observasi, siswa mampu 
memerinci ciri-ciri teks laporan hasil observasi, siswa mampu 
menyimpulkan isi teks laporan hasil observasi, dan siswa mampu 
menjelaskan makna kata, istilah maupun ungkapan dalam teks 
laporan hasil observasi. 
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Materi yang dijelaskan guru adalah pengertian, struktur, ciri-
ciri, kaidah kebahasaan, dan langkah-langkah dan membuat teks 
laporan hasil observasi. Materi tersebut sesuai dengan indikator 
pencapaian kompetensi yang ingin dicapai. Cara penyampaian 
materi yang dilakukan oleh guru pertama kali adalah 
memperlihatkan contoh teks laporan hasil observasi kepada siswa 
untuk memancing siswa agar mampu mendefinisikan teks LHO.  
Setelah siswa mampu mendefinisikan teks LHO, kemudian 
guru menjelaskan masing-masing struktur teks laporan hasil 
observasi yang terdiri dari definisi umum, definisi bagian, dan 
defnisi manfaat. Guru juga menjelaskan ciri-ciri teks laporan hasil 
observasi yaitu teks yang mengandung fakta, bersifat objektif, 
informasi teks menyajikan definisi atau klasifikasi objek, dan 
informasi yang menyatakan hasil pengamatan dan analisis secara 
sistematis. Di samping itu, guru juga menjelaskan tentang kaidah 
kebahasaan teks laporan hasil observasi. 
  Setelah memberikan ceramah, guru bersama siswa 
melakukan tanya jawab terkait materi teks laporan hasil observasi 
yang telah dijelaskan oleh guru. Guru kemudian menjelaskan 
langkah-langkah dalam menulis teks laporan hasil observasi, siswa 
diberi tugas untuk menjawab pertanyaan yang didekte oleh guru. 
sumber materi yang digunakan oleh guru adalah buku siswa yang 
berjudul “Bahasa Indonesia: Ekspresi diri dan Akademik, dan 
“Buku Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia (Wajib) Kelas X”. 
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2) Materi pembelajarn pertemuan kedua 
Dalam perencanaan, guru akan mengajarkan KD 3.2 
menganalisis isi dan aspek kebahasaan dari minimal dua teks laporan 
hasil observasi dan KD 4.2 mengonstruksikan teks laporan dengan 
memerhatikan isi dan aspek kebahasaan baik lisan maupun tulis. 
KD 3.2 dapat diselesaikan pada pertemuan pertama. Satu kali 
pertemuan terdiri dari 90 menit. Indikator kompetensi yang ingin 
dicapai adalah siswa mampu membedakan isi teks yang 
dibandingkan, membedakan aspek kebahasaan teks yang 
dibandingkan, menguraikan isi dan aspek kebahasaan teks laporan 
hasil observasi, menentukan garis besar isi teks, dan menulis teks 
laporan hasil observasi dengan memerhatikan isi dan aspek 
kebahasaan. Jadi, pada pertemuan kedua ini tidak menyampaikan 
materi pembelajara, melainkan guru langsung membagi siswa 
menjadi 4 kelompok untuk persiapan membuat teks laporan hasil 
observasi dengan metode field trip.  
 
b. Metode pembelajaran teks laporan hasil observasi 
Metode yang digunakan guru dalam menyampaikan materi teks laporan 
hasil observasi adalah ceramah, field trip, tanya jawab, diskusi, dan 
penugasan. Berikut deskripsi dari penggunaan metode pembelajaran 
teks laporan hasil observasi. 
1) Metode pembelajaran pertemuan pertama 
57 
 
 
 
Dalam perencanaan sekaligus pelaksanaan, guru menggunakan 
metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Metode tersebut 
dipilih sesuai dengan materi pembelajaran. Materi pada pertemuan 
ini cukup banyak sehingga guru memerlukan kerja sama dengan 
siswa agar tidak memakan waktu yang lama dalam mempelajarinya.  
Pada pertemuan sebelumnya, siswa diminta untuk mempelajari 
materi pertemuan hari ini sehingga dapat menanyakan yang dirasa 
belum paham. Penugasan digunakan oleh guru untuk mengukur 
seberapa jauh mana pemahaman masing-masing siswa dalam 
menyerap materi yang baru saja dijelaskan. 
2) Metode pembelajaran pertemuan kedua 
Pada pertemuan terakhir, guru menggunakan metode field trip 
untuk mengajarkan KD 3.2 dan KD 4.2. Guru menggunakan metode 
tersebut untuk mengubah suasana yang semula kaku menjadi luwes 
dan menyenangkan sehingga siswa menjadi semangat untuk 
membuat teks laporan hasil observasi. Guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran mengombinasikan metode field trip dengan diskusi. 
Berikut ini merupakan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 
menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan metode 
field trip yang terdiri dari 3 masa, yaitu masa persiapan, masa 
pelaksanaan, dan masa kembali dari lapangan. 
a) Masa persiapan 
Pada masa persiapan, guru membagi siswa menjadi empat 
kelompok secara acak. Sebelumnya, guru telah 
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mempertimbangkan pemilihan teknik pembelajaran secara 
matang. Tempat yang akan dikunjungi atau dijadikan pemilihan 
objek yaitu di lapangan sekolah dan di luar sekolah yang 
jangkauannya tidak jauh dari area sekolah.  
 
b) Masa pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, siswa masuk kelas 
setelah bel berbunyi untuk membaca asmaul husna dan surat-
surat pendek secara bersama-sama. Setelah itu, pembelajaran 
diawali oleh Ibu Ika dengan mengucapkan salam 
“Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh” dan siswa 
menjawab “walaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh” 
dilanjutkan ketua kelas memimpin berdoa, kemudian guru 
menanyakan kabar, memeriksa kehadiran siswa, menyampaikan 
tujuan pembelajaran, dan melakukan apersepsi kepada siswa 
sekaligus menyampaikan aturan-aturan yang harus ditaati 
selama pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi 
dengan menggunakan metode field trip berlangsung. 
Selanjutnya kegiatan inti. Pada kegiatan pembelajaran ini, 
berlangsung selama 65 menit setelah pembukaan. Sesuai dengan 
kelompok masing-masing, siswa mulai mencari objek (tanaman) 
yang akan dijadikan objek laporan observasi, mulai dari bunga 
tanaman pucuk merah, bunga belimbing, bunga Euphorbia, dsb. 
Setiap kelompok sangat berhati-hati dalam memilih objek 
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karena tidak diizinkan untuk membuat laporan dengan objek 
yang sama. 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengecek 
kelompok satu ke kelompok lainnya sampai sejauh mana 
mereka mengerjakan, memberi kesempatan siswa untuk 
mengajukan pertanyaan, dan memotivasi siswa agar mereka 
tidak mengerjakan tugas hanya perseorangan saja, melainkan 
menyelesaikan tugas dengan cara berdiskusi kelompok. Seperti 
mengajar di kelas, guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
sehingga mampu berpikir kritis untuk membuat laporan teks 
hasil observasi. 
“Ya seperti di kelas, Mbak. Mereka boleh menanyakan hal 
yang sekiranya dirasa masih bingung dan sebaliknya saya 
yang tanya, gitu. Jadi ya, tetep saya dampingi”. 
(Wawancara, 08 Mei 2019). 
 
Hal ini juga sesuai berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti, metode tanya jawab yang dilakukan Ibu Ika di dalam 
maupun di luar kelas sehingga dapat merangsang siswa untuk 
berpikir kritis. Misalnya pada pertemuan pertama yang 
dilakukan di dalam kelas, guru sering melakukan tanya jawab 
dengan siswa, “sudah paham? ada yang mau ditanyakan?”, lalu 
diantara siswa mengacungkan jari “Bu, saya masih bingung. 
Bedanya teks deskripsi dengan teks laporan hasil observasi apa, 
Bu?” kemudian guru menjelaskan kembali sampai siswa dapat 
memahami perbedaan keduanya.  
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c) Masa kembali dari lapangan 
Setelah kegiatan pembelajaran selesai, guru mengajak 
semua kelompok berkumpul. Selama 10 menit, guru melakukan 
refleksi setelah proses pembelajaran menulis teks laporan hasil 
observasi dengan menggunakan metode field trip berlangsung. 
Selain itu, guru juga menanyakan kendala apa saja yang dialami 
siswa setelah melakukan kegatan pembelajaran di luar kelas. 
Guru menutup pembelajaran dengan memberi salam lalu siswa 
menjawab salam dari guru.  (Observai, 08 Mei 2019). 
Penerapan metode field trip pada menulis teks laporan hasil 
observasi di MAN 3 Boyolali sudah sesuai dengan pendapat 
Roestiyah (Roestiyah, 2001: 85) bahwa metode field trip adalah 
suatu cara mengajar yang bertujuan untuk mempelajari lebih 
mendalam tentang objek yang diamati (observasi) dengan mengajak 
siswa mengamati objek secara langsung. Metode ini dilaksanakan di 
luar kelas, seperti meninjau suatu objek, mengamati perkebunan, 
peternakan, museum, dll. Hal tersebut terlihat dari pelaksanaan 
proses pembelajaran yang tealh berhasil dilakukan di luar kelas. 
Langkah-langkah yang dilakukan juga sudah sesuai dengan 
pendapat Roestiyah (2013: 86) bahwa pelaksanaan teknik karya 
wisata (field trip) perlu memperhatikan tiga langkah yaitu masa 
persiapan guru, masa pelaksanaan, dan masa kembali. Oleh karena 
itu, pembelajaran yang dilakukan dengan melibatkan siswa dapat 
lebih bermakna karena siswa mengalami sendiri apa yang 
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dipelajarinya sehingga mampu menstimulus kerja otak yang 
maksimal. Berbeda dengan pembelajaran yang mengedepankan 
target penguasaan materi, siswa hanya akan mengingat materi 
dalam jangka pendek dan cenderung kurang kreatif. Berikut adalah 
tabel materi dan metode pembelajaran menulis teks laporan hasil 
observasi. 
 
Tabel 4.3 Materi dan metode pembelajaran menulis teks laporan 
hasil observasi. 
Pertemuan Ke- Materi Pembelajaran Metode Pembelajaran 
1  Pengertian teks laporan 
hasil observasi 
 Struktur teks laporan 
hasil observasi 
 Ciri kebahasan teks 
laporan hasil observasi, 
 Langkah-langkah 
dalam menyusun teks 
laporan hasil observasi, 
dan contoh teks laporan 
hasil observasi 
Metode: ceramah, 
tanya jawab, 
penugasan. 
 
 
2  Praktik menulis teks 
laporan hasil observasi 
Metode: field trip dan 
diskusi. 
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c. Media pembelajaran teks laporan hasil observasi 
Media yang digunakan guru untuk mengajarkan materi teks laporan 
hasil observasi adalah objek di luar kelas, power point, dan contoh teks 
laporan hasil observasi. Berikut deskripsi penggunaan media 
pembelajaran teks laporan hasil observasi. 
1) Media pembelajaran pertemuan pertama 
Media yang digunakan oleh guru menggunakan power point 
dan contoh teks laporan hasil observasi untuk mengajarkan KD 3.1 
dan KD 4.1. Dalam pelaksanaannya, guru menggunakan media 
sesuai dengan perencanaannya. Guru memanfaatkan slide power 
point yang berisi ringkasan materi untuk diajarkan kepada siswa.  
2) Media pembelajaran pertemuan kedua 
Pada pertemuan kedua guru menggunakan objek di luar kelas  
sebagai media untuk mengajarkan KD 3.2 dan KD 4.2. Guru 
memanfaatkan media tersebut sebagai media pembelajaran siswa 
dalam menulis teks laporan hasil observasi dengan tema yang telah 
ditentukan yaitu tanaman. Media tersebut sesuai dengan rencana 
program pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Selain 
memudahkan siswa dalam memahami materi, media tersebut 
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak 
membosankan. Berikut adalah tabel materi dan media pembelajaran 
teks laporan hasil observasi yang dilakukan selama dua kali 
pertemuan. 
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Tabel 4.3 Materi, dan media pembelajaran teks laporan hasil 
observasi 
Pertemuan Ke- Materi Pembelajaran Media Pembelajaran 
1  Pengertian teks laporan 
hasil observasi 
 Struktur teks laporan 
hasil observasi 
 Ciri kebahasan teks 
laporan hasil observasi, 
 Langkah-langkah 
dalam menyusun teks 
laporan hasil observasi, 
dan contoh teks laporan 
hasil observasi 
Media: power point 
dan contoh teks 
laporan hasil 
observasi. 
2  Praktik menulis teks 
laporan hasil observasi 
Media: objek di luar 
kelas (tanaman). 
 
d. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Penerapan Metode 
Field Trip pada Keterampilan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi 
kelas X MAN 3 Boyolali 
Pada proses pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi 
dengan menggunakan metode field trip ditemukan beberapa faktor yang 
mendukung dalam proses pembelajaran antara lain sebagai berikut. 
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(a)  Guru yang kreatif merupakan salah satu pendukung berhasil atau 
tidaknya proses pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar. 
(b)  Antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran di luar kelas. 
(c) Siswa sangat aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran di luar 
kelas karena dapat mengalami secara langsung, yaitu melihat objek 
secara nyata sehingga mereka lebih detail dalam menulis laporan. 
(d)  Dukungan dari sekolah mewujudkan ide dari guru yang kreatif 
dapat terlaksana sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan lancar. 
(e) Pelaksanaan field trip berjalan sesuai dengan tujuan utama, yakni 
belajar. Hal tersebut merupakan salah satu pendukung keberhasilan 
metode ini karena siswa tidak mengedepankan bermain atau 
rekreasi.  
(f) Mengingat tempat pelaksanaan field trip tidak jauh dari sekolah, 
maka tidak terjadi kendala dalam perjalanan menuju lokasi. Ada 
yang di lapangan sekolah, ada juga yang keluar dari area sekolah 
asalkan memenuhi tema laporan yaitu tanaman. Siswa yang keluar 
dari area sekolah pun juga dalam pengawasan guru. 
Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 
menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan metode field 
trip antara lain sebagai berikut. 
(a) Kurangnya waktu dalam pelaksanaan pembelajaran  membuat 
siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan laporan observasi. Akan 
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tetapi hanya beberapa siswa saja yang mengalami kekurangan 
waktu untuk mengerjakan. 
(b)  Membutuhkan persiapan yang matang dan cukup lama. Misalnya, 
setelah jam bel berbunyi harus berkumpul dulu membentuk 
kelompok yang dapat mengurangi waktu pembelajaran. Akan lebih 
efisien jika pembagian kelompok sudah dibagi sejak pertemuan 
sebelumnya. 
(c)  Kurangnya pengawasan dari guru. Siswa yang kurang terawasi 
mengakibatkan menyeleweng dari pembelajaran sehingga dapat 
mengganggu siswa lain. Meskipun begitu, guru sudah berusaha 
semaksimal mungkin untuk mengawasi kelompok satu ke 
kelompok lainnya. 
(d) Terdapat siswa yang tidak puas dengan kelompok yang dibagi oleh 
guru sehingga di awal kegiatan terjadi sedikit cekcok. (Observasi, 
08 Mei 2019). 
 
3. Penilaian Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Field Trip pada 
Keterampilan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas X 
MAN 3 Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019 
Penilaian pembelajaran di MAN 3 Boyolali dilaksanakan untuk 
melihat seberapa jauh siswa mampu menyerap materi yang disampaikan 
guru dengan cara menulis teks laporan hasil observasi dengan melihat 
objek secara langsung di luar kelas. Melalui penilaian, dapat diketahui 
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pencapaian standar keberhasilan yang telah ditentukan dari tiap kegiatan 
yang telah dijalankan.  
Di sekolah tersebut, kegiatan penilaian tidak hanya menekankan pada 
hasil yang diperoleh di akhir kegiatan pembelajaran, tetapi juga 
menekankan pada proses pembelajaran. Penilaian pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah tersebut dilakukan dengan penilaian harian, 
penilaian tengah semester, dan penilaian akhir semester.   
a. Penilaian harian  
Penilaian harian ini di dilaksanakan setelah serangkaian kegiatan 
pembelajaran berlangsung sebagaimana yang direncanakan dalam 
rencana pembelajaran (RPP). Penilaian harian pembelajaran menulis 
teks laporan hasil observasi dari pertemuan pertama hingga pertemuan 
kedua dilakukan melalui tiga aspek yaitu aspek sikap (afektif), aspek 
pengetahuan (kognitif), dan aspek keterampilan (psikomotorik). Seperti 
hasil wawancara dengan Ibu Ika selaku guru mata pelajaran. 
“Seperti biasa, di sini kita melakukan penilaian harian, tengah 
semester, dan akhir semester, Mbak. Kalau penilaian harian 
ya per hari dan per materi pembelajaran. Untuk penilaian 
tengah semester dilaksanakan tiga bulan sekali, kemudian 
penilaian akhir semester dilakukan setelah materi satu 
semester selesai. Kurang lebih enam bulanan” (Wawancara 
16 April 2019). 
 
 
Dalam penilaian harian siswa, guru melakukan penilaian sikap 
(afektif) melalui observasi yang hanya dapat dilakukan pada saat proses 
pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi berlangsung. Dalam 
pelaksanaannya, penilaian sikap dilakukan secara tertutup sehingga 
peneliti tidak dapat mendeskripsikan secara detail. Guru dan siswa 
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berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, namun guru tidak nampak 
memberikan penilaian terhadap siswa. Namun di dalam RPP, guru 
sudah membuat rubrik penilaian sikap yang memuat sikap kejujuran, 
kedislipinan, tanggung jawab, dan sikap-sikap lainnya. 
Pada aspek pengetahuan, guru melakukan penilaian melalui tes 
tertulis. Tes tertulis dilakukan pada pertemuan pertama. Berikut bentuk 
penilaian aspek pengetahuan  yang terdiri dari 5 butir soal antara lain 
sebagai berikut. 
1) Menurut pendapat Anda, apa yang dimaksud dengan teks laporan 
hasil observasi? 
2) Apa perbedaan teks laporan dengan teks deskripsi? 
3) Jelaskan struktur yang terdapat dalam teks laporan hasil observasi! 
4) Sebutkan ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi! 
5) Bagaiamana tahapan-tahapan dalam membuat teks laporan hasil 
observasi? (observasi, 01 Mei 2019). 
Sementara itu, penilaian aspek keterampilan siswa dilakukan 
melalui tugas kelompok yang mereka kumpulkan. Tugas kelompok 
tersebut berupa laporan hasil observasi yang dilaksanakan dengan 
menggunakan metode field trip. Hasilnya berupa tulisan tangan 
berjudul “Teks LHO Bunga Euphorbia”, Bunga Sri Rejeki”, “Bunga 
Belimbing”, dan “Pucuk Merah”. 
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Hasil tugas kelompok terdapat di lampiran. Melalui tugas-tugas 
tersebut, guru dapat mengetahui sejauh mana siswa dapat 
mengidentifikasi dan memahami objek yang diobservasi secara 
langsung. 
Berdasarkan pemaparan di atas, guru telah melakukan penilaian 
sesuai dengan RPP yang telah disusun. Hanya saja, guru tidak datang 
secara tepat waktu sehingga alokasi kegiatan pembelajaran terkurangi. 
Walaupun begitu, guru telah berusaha melaksanakan penilaian terhadap 
tiga aspek, yaitu aspek sikap (afektif), aspek pengetahuan (kognitif), 
dan aspek keterampilan (psikomotor) dalam pembelajaran menulis teks 
laporan hasil observasi dengan menggunakan metode field trip. 
b. Penilaian tengah semester (PTS) 
Penilaian tengah semester (PTS) dilakukan setiap setengah 
semester atau tiga bulan sekali. Cakupan soal PTS memuat seluruh 
kompetensi dasar (KD) yang sudah diajarakan selama setengah 
semester tersebut. Bentuk tes ini berupa soal esai 10 soal. Pada 
penilaian tengah semester, guru tidak memberikan soal yang berupa 
pilihan ganda. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu ika selaku 
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia bahwa: 
“Untuk penilaian tengah semester atau yang sering kita sebut 
dengan PTS, saya hanya memberikan 10 soal esai. Soal 
pilihan ganda biasanya saya gunakan ketika penilaian akhir 
semester yang dikombinasi dengan soala esai” (Wawancara, 
01 Mei 2019). 
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c. Penilaian akhir semester (PAS) 
Penilaian akhir semester (PAS) dilakukan di akhir semester untuk 
mengukur pencapaian kompetensi peerta didik. Bentuk soalnya berupa 
pilihan ganda dan esai seperti yang sudah dijelaskan pada hasil 
wawancara di penilaian tengah semester. Hasil tes tersebut selanjutnya 
diolah untuk mengetahui tuntas atau tidaknya masing-masing siswa. 
Siswa yang tidak tuntas akan mengerjakan soal remidi sedangkan siswa 
yang sudah tuntas akan diberi pengayaan oleh guru. 
 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Penerapan metode field trip memberikan banyak pengalaman bagi siswa. 
Suasana belajar menjadi menyenangkan dan bervariasi sehingga siswa tidak 
bosan. Berikut ini interpretasi hasil penelitian dalam pelaksanaan pembelajaran 
menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan metode field trip di 
kelas X IPA 1 MAN 3 Boyolali. 
Penerapan metode field trip pada keterampilan menulis teks laporan hasil 
observasi siswa kelas X MAN 3 Boyolali tahun pelajaran 2018/2019. 
Sebagaimana data yang diuraikan pada deskripsi data proses pembelajaran 
menggunaan metode field trip dalam menulis teks laporan hasil observasi di 
MAN 3 Boyolali meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penerapan metode field trip pada 
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi terlihat jelas yaitu untuk 
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memudahkan siswa dalam mendeskripsikan sesuatu dengan melihat objek 
secara langsung. Dengan begitu, siswa akan lebih rinci, jelas, dan dapat 
menghayati objek dalam menulis teks laporan hasil observasi. 
Berdasarkan data yang ada dapat diketahui bahwa dalam menyusun 
rencana program pengajaran, guru di MAN 3 Boyolali dalam membuat rencana 
program pembelajaran (RPP) yang berisikan tujuan pembelajaran, Kompetensi 
Inti (KI) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), dan materi pembelajaran 
terlebih dahulu yang merujuk pada indikator dan tema pada kurikulum 
pembelajaran 2013. Langkah-langkah tersebut telah dibuat  sesuai teknik 
rencana pembelajaran minimal mencakup komponen-komponen berikut: (1) 
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian hasil belajar, 
(2) tujuan pembelajaran, (3) materi pembelajaran, (4) pendekatan dan metode 
pembelajaran, (5) langkah-langkah kegiatan pembelajaran, (6) alat dan sumber 
belajar, (7) evaluasi pembelajaran. Dengan mengetahui rencana program 
pembelajaran yang sudah dibuat tersebut dapat dikatakan bahwa persiapan 
pembelajaran sudah terlaksana dengan runtut dan guru sudah berupaya dan 
berusaha secara maksimal untuk mensukseskan kegiatan pembelajaran.  
Materi pembelajaran di MAN 3 Boyolali berpedoman pada indikator dan 
tema yang berlangsung pada kurikulum 2013. Guru memanfaatkan buku teks 
dan LKS sebagai buku penunjang bahan pengajaran. Meskipun begitu, guru 
telah berusaha menguasai materi yang akan diajarkan kepada siswa secara 
matang. Sementara itu, siswa diwajibkan untuk membeli buku LKS sehingga 
dapat membantu proses pembelajaran sehingga siswa dapat mempelajari 
terlebih dahulu materi yang akan dibahas pertemuan yang akan datang. 
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Berdasarkan data yang ada, materi pelajaran yang digunakan guru di MAN 3 
Boyolali sudah sesuai dengan materi pada indikator dan tema yang 
berlangsung.  
Selanjutnya dalam media pelajaran yang merupakan fasilitas penunjang 
dalam pembelajaran. Dengan adanya media pelajaran maka siswa akan lebih 
mudah dalam menyerap dan memahami materi pembelajaran. Berdasarkan data 
yang ada, media pelajaran yang digunakan di MAN 3 Boyolali sangat menarik 
yaitu memanfaatkan objek di luar kelas. Pada kegiatan pembelajaran 
berlangsung, guru dalam penggunaan media pembelajaran telah melaksanakan 
dan memanfaatkan media yang ada. Media yang dipilih disesuaikan dengan 
materi dan alokasi waktu yang tersedia dan pembelajaran untuk memperoleh 
hasil yang maksimal. 
Sementara itu, metode dalam pembelajaran ini merupakan sutu jalan yang 
harus ditempuh guru dalam memberikan pemahaman materi pelajaran kepada 
siswa. Pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan 
metode field trip ini merupakan salah satu dari upaya guru dalam menstimulus 
minat siswa dalam menulis dan menghindari tingkat kebosanan sehingga siswa 
mampu menulis teks laporan lebih maksimal sesuai tujuan pembelajaran.  
Pembelajaraan menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan 
metode field trip ini juga mampu mendorong siswa untuk lebih aktif  dalam 
mengajukan dan menjawab pertanyaan dari guru sehingga interaksi antar guru 
dan siswa semakin hidup. Berbeda pada saat di dalam kelas, hanya satu dua 
siswa saja yang bertanya kepada guru, sementara di lapangan, hampir semua 
siswa jauh lebih aktif. Pelaksanannya telah berlangsung sesuai dengan langkah-
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langkah yang tertulis dalam rencana pembelajaran. Dengan demikian, 
penerapan metode field trip pada keterampilan menulis teks laporan hasil 
observasi di kelas X IPA 1 MAN 3 Boyolali berhasil diterapkan oleh guru 
secara efektif.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan 
metode field trip pada keterampilan menulis teks laporan hasil observasi 
siswa kelas X IPA 1 MAN 3 Boyolali tahun pelajaran 2018/2019 dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Perencanaan. Pada perencanaan pembelajaran, guru membuat satu 
rencana program pembelajaran (RPP) yang dibuat untuk dua kali 
pertemuan. Struktur RPP tersebut sudah lengkap dan sesuai dengan 
identitas RPP yang memuat nama mata pelajaran atau tema, kelas atau 
semester, dan alokasi waktu. Kemudian secara berurutan terdapat 
tujuan pembelajaran, kompetensi dasar (KD) dan indikator pencapaian 
kompetensi (IPK), materi pembelajaran, metode pembelajaran, media 
pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran, dan 
penilaian. Persiapan materi sudah sesuai dengan indikator dan tema 
pembelajaran.  
2. Pelaksanaan. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 
field trip pada keterampilan menulis teks laporan hasil observasi 
sesuai dengan perencanaan. Materi yang diajarkan oleh guru adalah 
pengertian laporan hasil observasi, struktur teks laporan hasil 
observasi, ciri kebahasan teks laporan hasil observasi, langkah-
langkah dalam menyusun teks laporan hasil observasi, dan contoh teks 
laporan hasil observasi. Metode yang digunakan oleh guru adalah 
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metode field trip, ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 
Media yang digunakan oleh guru adalah objek di luar kelas, power 
point, dan contoh teks laporan hasil observasi. Metode dan media 
yang digunakan guru sesuai dengan materi yang diajarkan. 
3. Penilaian. Penilaian pada pembelajaran teks laporan hasil observasi 
dilakukan dengan penilaian harian, penilaian tengah semester, dan 
penilaian akhir semester. Pada penilaian harian, guru menilai siswa 
berdasarkan 3 aspek pembelajaran yaitu aspek afektif, aspek kognitif, 
dan aspek pasikomotorik. Penialain diambil dari tugas kelompok dan 
tugas individu siswa. Penilaian tengan semester (PTS) dilakukan tiga 
bulan sekali dengan bentuk soal esai. Penilaian akhir semester (PAS) 
dilakukan di akhir semester dengan bentuk soal pilihan ganda dan 
esai. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dalam penerapan metode field trip pada 
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi, terdapat beberapa hal 
yang dapat disarankan sebagai berikut. 
1. Bagi Guru MAN 3 Boyolali 
Guru diharapkan tidak hanya menerapkan metode field trip 
menulis teks laporan hasil observasi saja, melainkan dapat diterapkan 
dalam pembelajaran keterampilan menulis lainnya. Misalnya menulis 
teks prosedur, menulis teks deskripsi, dan menulis puisi. 
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2. Bagi peneliti lain 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang cukup 
agar dapat menerapkan metode pembelajaran lain yang lebih menarik 
dan kreatif untuk menulis teks laporan hasil observasi agar 
pembelajaran menjadi tidak membosankan sehingga hasil yang 
diperoleh siswa lebih maksimal. 
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Lampiran 01  
PEDOMAN PENELITIAN 
PENERAPAN METODE FIELD TRIP PADA KETERAMPILAN 
MENULIS LAPORAN HASIL OBSERVASI SISWA KELAS X MAN 3 
BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
A. Pedoman Observasi 
1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan metode field trip 
pada keterampilan menulis laporan hasil obsevasi siswa kelas X MAN 
3 Boyolali 
2. Pembelajaran dengan menggunakan metode field trip pada 
keterampilan menulis laporan hasil obsevasi siswa kelas X MAN 3 
Boyolali 
3. Evaluasi dan penilaian yang dilaksanakan setelah pembelajaran 
menggunakan field trip pada keterampilan menulis laporan hasil 
obsevasi siswa kelas X MAN 3 Boyolali. 
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Lampiran 02 
 
B. Pedoman Wawancara 
1. Wawancara kepada subjek penelitian (Guru Kelas) 
a. Apakah pengertian metode field trip? 
b. Apa tujuan penggunaan metode field trip pada keterampilan 
menulis laporan hasil obsevasi siswa kelas X MAN 3 Boyolali? 
c. Apakah sebelum proses belajar mengajar harus ada persiapan 
terlebih dahulu? 
d. Bagaimana tahap pelaksanaan dalam kegiatan pembelajaran? 
e. Metode apakah yang digunakan guru dalam proses pembelajaran? 
f. Bagaimana sistem penilaian dan evaluasi yang digunakan dalam 
pembelajaran? 
 
2. Wawancara kepada informan penelitian  (Kepala Sekolah) 
a. Bagaimana sejarah berdirinya MAN 3 Boyolali? 
b. Apa tujuan, visi/ misi, motto MAN 3 Boyolali? 
c. Berapa jumlah kelas, siswa, dan guru MAN 3 Boyolali? 
d. Apakah tujuan dari penggunaan metode field trip untuk siswa kelas 
X?  
e. Sudah berapa lama lembaga ini menggunakan metode field trip? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
81 
 
 
 
Lampiran 03 
 
C. Pedoman Dokumentasi 
1. Profil MAN 3 Boyolali. 
2. Data guru MAN 3 Boyolali. 
3. Data siswa kelas X MAN 3 Boyolali. 
4. RPP Kelas X MAN 3 Boyolali. 
5. Sarana dan prasarana yang ada di MAN 3 Boyolali. 
6. Foto kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode field trip 
pada keterampilan menulis laporan hasil observasi siswa kelas X. 
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Lampiran 0-4 
 
Field-note 
Judul  : Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia 
Informan : Ibu Ika 
Tempat : Ruang perpustakaan  
Waktu  : Tanggal 16 April 2019 Pukul 08.30 - selesai 
 
Peneliti : “Apa yang Ibu ketahui tentang metode field trip?” 
Ibu Ika : “Metode field trip itu adalah metode yang digunakan oleh guru, 
biasanya siswa saya suruh keluar kelas, Mbak. Guna 
mempermudah siswa dalam mempraktikkan materi” 
Peneliti : “Tujuannya apa, Bu?” 
Ibu Ika : “Agar peserta didik mendapatkan pengetahuan baru mengenai 
materi yang dipelajari dengan belajar di luar kelas tinggal sehingga 
mereka tidak merasa jenuh untuk belajar. Selain itu, mereka juga 
bisa saling berdiskusi mengenai apa yang dipelajari saat itu.” 
Peneliti :”Apakah sebelum proses belajar mengajar harus ada persiapan 
terlebih dahulu?” 
Ibu Ika  : “Tentu ada, Mbak. Persiapan pembelajaran di sekolah ini 
berpedoman pada kurikulum 2013, Mbak. Jadi kita hanya membuat 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang dilakukan sebelum 
KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) kemudian di ACC oleh kepala 
sekolah” 
Peneliti  : “Bagaimana tahap pelaksanaan dalam kegiatan pembelajaran 
menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan metode 
field trip?” 
Ibu Ika : “Jadi pelaksanaannya begini, Mbak. Anak-anak saya bagi 
menjadi beberapa kelompok. Kemudian nanti rencananya saya 
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suruh keluar kelas suruh membuat teks LHO. Ke lapangan sekolah 
boleh. Biar tidak jauh-jauh, nanti temanya saya batasi saja. Di sini 
banyak tanaman, bisa dijadikan objek. Nah, mereka mengerjakan 
sesuai kelompok masing-masing. Harapannya mereka tidak lagi 
bosan, dengan mengamati objek dengan mata kepala sendiri dapat 
menulis laporan dengan cermat dan menyenangkan. Waktunya 
cukup satu jam pelajaran saja, karena pelaksanaan pembelajaran 
menulis LHO ini saya bagi menjadi dua kali pertemuan, Mbak. 
Pertemuan pertama saya memberikan teori saja, kemudian untuk 
pertemuan kedua anak-anak saya suruh mempraktikkan menulis 
LHO seperti yang ada di Kompetensi Dasar siswa kelas X. Jadi 
saya berpikiran menggunakan metode field trip agar siswa tidak 
jenuh dan lebih bersemangat ketika menulis LHO.” 
Peneliti  : “Metode apa yang Ibu gunakan dalam proses pembelajaran?” 
Ibu Ika : “Metodenya ya itu tadi, Mbak. Metode field trip. Cuma untuk 
pertemuan pertama menggunakan metode ceramah, tanya, jawab, 
diskusi, dan penugasan. Setelah anak-anak mendapatkan materi, 
nanti tinggal mempraktikkan di pertemuan kedua. Karena memang 
untuk menerapkan metode itu tadi siswa harus mendalami 
materinya terlebih dulu.”   
Peneliti  : “Bener Bu. oh iya terkait penilaian atau evaluasinya bagaimana, 
Bu?” 
Ibu Ika  : “Untuk penilaian, menggunakan penilaian tes tertulis, Mbak. 
Seperti biasa, di sini kita melakukan penilaian harian, tengah 
semester, dan akhir semester, Mbak. Kalau penilaian harian ya per 
hari dan per materi pembelajaran. Untuk penilaian tengah semester 
dilaksanakan tiga bulan sekali, kemudian penilaian akhir semester 
dilakukan setelah materi satu semester selesai. Kurang lebih enam 
bulanan” 
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Peneliti  : “Apa harapan kedepan dalam menerapkan metode field trip pada 
keterampilan menulis laporan hasil obsevasi siswa kelas X MAN 3 
Boyolali?” 
Ibu ika  : “Metode field trip merupakan metode yang efektif untuk 
pembelajaran. Harapannya semoga bisa memudahkan siswa dalam 
membuat teks laporan hasil observasi sehingga hasilnya pun jauh 
lebih baik.” 
Peneliti  : “Sudah berapa lama sekolah ini menggunakan metode field trip?” 
Ibu Ika  : “Sebenarnya sudah beberapa tahun lalu, Mbak saya lupa. Tapi 
tidak semua kelas menggunakan metode field trip. Tergantung 
kondisi siswa, soalnya ada kelas yang memang benar-benar sulit 
diarahkan jadi saya alihkan dengan metode lain.” 
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Lampiran 0-5 
Field-note 
Judul  : Wawancara dengan Kepala Sekolah 
Informan : A. Mafroki, M.Pd 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah  
Waktu  : Tanggal 11 Mei 2019 Pukul 13.00 - selesai 
 
Peneliti  : “Bagaimana sejarah berdirinya MAN 3 Boyolali?” 
Bp.A. Mafroki : “MAN 3 Boyolali ini peralihan nama dari MAN Sawit Boyolali. 
MAN Sawit Boyolali merupakan sekolah yang berdirinya 
digagas oleh Bupati Kabupaten Boyolali pada Tahun 2002, 
kemudian penegerian berdasarkan Keputusan Menteri Agama 
Republik Indonesia No.558/2003 tanggal 30 Desember 2003. 
Untuk lebih lengkap dan jelasnya nanti lihat di profil sekolah 
saja, Mbak” 
Peneliti  : Baik, Pak. Bagaiamana persiapan perencanaan guru di sekolah 
ini sebelum mengajar, Pak? 
Bp.A. Mafroki : “Untuk perencanaan persiapan pembelajaran, tentunya guru harus 
membuat Rencana Program Pembelajaran (RPP) terlebih dahulu 
sebelum mengajar agar ketika proses pembelajaran bisa terarah. 
Setiap Senin setelah upacara, kami selalu breafing untuk 
membahas program tambahan, perkembangan siswa dan 
permasalahan yang terjadi” 
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Lampiran 0-6 
Daftar nama siswa X IPA 1 dan Nilai Tugas Pertemuan Pertama 
No Nama Nilai 
1 Agus Widodo 79 
2 Aliffah Istri Basuki 82 
3 Amalia Nur Azizah 80 
4 Anindita Wahyu Kusumastuti 80 
5 Cuci Wulandari 85 
6 Depi Permatasari 87 
7 Desy Aulia Rahmawati 85 
8 Dewi Febriananta P. 80 
9 Diah Amalia 96 
10 Dian Yuliani Setianingsih 87 
11 Dimas Rizky Ariyanto 79 
12 Farhan Dzikri 90 
13 Malikiando An Nurislam 83 
14 Muchammad Ridwan Manshuri 80 
15 Muhammad Eri Erdetya 88 
16 Nafi‟ Nurhayati 90 
17 Nuri Fathoriah Sari 90 
18 Oktaviona Natasya K.N 86 
19 Septi Putri Widodo 89 
20 Tien Trisnawati 95 
21 Wafiq Azizah Diniarti 80 
22 Yoga Tri Nugroho 80 
23 Desi Rahmasari 86 
24 Arman Ihsani 79 
25 Salsabila 92 
26 Alga Landung Risqi N R 80 
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Lampiran 0-7 
Nilai kelompok dalam penerapan metode field trip pada pembelajaran menulis 
teks laporan hasil observasi  
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DOKUMENTASI 
Pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi 
 
 
 
Gambar 0.1 
Foto sekolah tampak depan 
 
Gambar 0.2 
Foto kelas tampak depan 
 
Gambar 0.3 
Kegiatan pembelajaran menggunakan 
metode ceramah 
 
Gambar 0.4 
Kegiatan tanya jawab 
 
Gambar 0.5 
 
Gambar 0.6  
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Peneliti melakukan swafoto di kelas penerapan metode field trip pada 
kelompok 1 
 
Gambar 0.7 
Kelompok 2 melakukan kegiatan diskusi 
 
Gambar 0.8 
Kegiatan diskusi kelompok 3 
 
Gambar 0.9 
Kegiatan diskusi kelompok 4 
 
 
Gambar 10 
Kegiatan kembali dari tempat 
observasi 
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Gambar 11 
Data jumlah guru dan siswa secara keseluruhan 
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Gambar 12 
Silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X  
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Gambar 13 
Daftar nama siswa kelas X IPA 1 
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Gambar 14 
Daftar guru MAN 3 Boyolali  
MADRASAH  ALIYAH  NEGERI  3 BoyolaliSAH I 3 BOYOLALI
Gading Jenengan Sawit Kabupaten Boyolali
KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BOYOLALI Tahun : 2017
Unit Kerja :   MAN Sawit Keadaan : 31 Desember 2016
USIA/ TMT
GOL/ JML LULUS IJAZAH TANGGAL PENSIUN
RUANG JAM TAHUN TINGKAT LAHIR
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 A Mafroki ,M.Pd 1,93042E+16 IV/a 10/01/2003 Kepala 10/01/2016 21 10 1.Pelatihan tehnik penyusunan 2012 - UMS 2010 S2 04/14/1966 01-04-2026
    Evaluasi Matematika
2.Diklat kerjasama pengembangan 2012 -
   kompentensi guru mapel matematika
3.Pelatihan tehnik penyusunan 2013
    modul Matematika
4.Sosialisasi Kurikulum 2013 guru MA 2013
5.Diklat penilaian kinerja(PKG) dan 2014
   pengembangan
6.Diklat Kepimpinan Kepala 2016 100
2 Dra.Muslimatun 196104161990032003 IV/a 02/03/2007 Guru 03/02/1990 26 9 - - - UMS 1988 S1 04/16/1961 01-03-2021
3 Wiwik Pertiwiningsih, S.Pd 197104241999032001 IV/a 09/01/2008 Guru 04/01/1999 18 0 - - - IKIP 1995 S1 04/24/1971 01-04-2031
4 Dewi Untari, S.Pd 196612101994032001 IV/a 10/01/2009 Guru 08/01/1994 20 10 - - - UNIVET 1998 S1 10/12/1966 01-12-2026
5 Sutarno, S.Pd.MH 196902072005011001 III/d 04/01/2014 Guru 01/01/2005 22 10 - - - UNS 1994 S.2 08/07/1969 01-02-2029
6 Sunarto, S.Pd 196708102005011001 III/d 04/01/2014 Guru 01/01/2005 12 0 - - - UNS 1995 S1 08/10/1967 01-08-2027
7 Mujiyanto, S.Pd 197306152005011005 III/d 04/01/2014 Guru 01/01/2005 12 0 - - - UMS 1998 S1 06/15/1973 01-06-2033
8 Suwarno, S.Pd 197105132005011002 III/d 04/01/2014 Guru 01/01/2005 12 0 - - - IKIP 1998 S1 05/13/1973 01-05-2031
9 Gunawan, S.Pd 197904292005011006 III/d 04/01/2014 Guru 01/01/2005 12 0 - - - IAIN 2003 S1 04/29/1979 01-04-2039
10 Ismet Susanto, S.Mi 197212202007011020 III/c 01/01/2014 Guru 01/01/2007 14 4 - - - STMI 1998 S1 20/12/1972 01-12-2032
11 Siti Markamah, S.Pd 196901252007012018 III/c 01/01/2013 Guru 01/01/2007 16 4 - - - UMS 1995 S1 01/25/1969 01-01-2029
12 Ir. Inpurwanta 196608172007011054 III/c 01/01/2013 Guru 01/01/2007 16 4 - - - UTP 1991 S1 08/17/1966 01-08-2026
13 Wahid Sholihin 196302281983031004 III/b 03/01/2003 Ka TU 26/02/1997 33 10 - - - SMEAN 1982 SLTA 02/28/1963 01-03-2021
14 Danang Suroso, ST 197601262007101001 III/b 10/01/2012 Guru 10/01/2007 14 4 - - - UMS 2001 S1 01/26/1976 01-01-2036
15 Yuli Sutanti, S.Pd 197407172007102006 III/b 10/01/2012 Guru 10/01/2007 14 4 - - - UMS 2000 S1 07/17/1974 01-07-2034
16 Siti Aminah, S.Ag 197306162007102003 III/b 10/01/2012 Guru 10/01/2007 14 4 - - - IAIN 1998 S1 06/16/1973 01-06-2033
17 Tri Harjanti, S.Pd 197407112007102004 III/b 10/01/2012 Guru 10/01/2007 14 4 - - - UNIBRAW 1997 S1 07/11/1974 01-06-2040
18 Siti Munawaroh, S.Pd 198006222007102005 III/b 10/01/2012 Guru 10/01/2007 12 5 - - - UNNES 2003 S1 06/22/1980 01-04-2038
19 M. Hasim Usman, S.Ag 197804102007101003 III/b 10/01/2013 Guru 10/01/2007 14 4 - - - STAIMUS 2001 S1 04/10/1978 01-07-2038
20 Kusnul Abadi, S.PdI 198007052007101004 III/b 10/01/2015 Guru 10/01/2007 9 0 - - - STAIN 2005 S1 07/05/1980 01-07-2040
21 Ahmad Talabi, S.Ag 197306122007101007 III/b 10/01/2014 Guru 10/01/2007 14 4 - - - STAIMUS 1996 S1 06/12/1973 01-06-2033
22 Fadlila Ratna K, S.Pd 197905232009012006 III/b 01/01/2013 Guru 01/01/2009 8 0 - - - UNIVET 2000 S1 05/23/1979 01-05-2039
23 Nur Hariyanto S.Ag 197308292014111001 III/a 11/01/2014 Staf TU 01/11/2014 13 11 - - STAIMUS 1999 S1 08/29/1973 01-08-2031
Boyolali, 14 Oktober 2016
Kepala MAN Sawit 
A Mafroki ,M.Pd 
NIP. 19304161989031000
                          DAFTAR URUT KEPANGKATAN APARAT NEGERI SIPIL
Unit Organisasi    :
Tempat                 :
NO N A M A  N I P
P A N G K A T J A B A T A N MASA KERJA LATIHAN   JABATAN P E N D I D I KAN
KET
TMT NAMA TMT TAHUN BULAN NAMA TAHUN NAMA
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : MAN 3 Boyolali                            
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : X/Genap  
Materi Pokok : Teks Laporan Hasil Observasi 
Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit (2x Pertemuan)  
 
A. Kompetensi Inti 
K1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
K3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, eksplanasial, dan metakognitif berdasarkan rasaingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan eksplanasial pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
K4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
3.1 Mengidentifikasi laporan hasil 
observasi yang dipresentasikan 
dengan lisan dan tulis 
3.2 Menganalisis isi dan aspek 
kebahasaan dari minimal dua teks 
laporan hasil observasi 
3.1.1 Mengidentifikasi isi teks 
laporan hasil observasi 
3.1.2 Menganalisis sruktur teks 
laporan hasil observasi 
3.1.3 Melengkapi isi teks laporan 
hasil observas 
3.2.1 Menganalisis kebahasaan teks 
laporan hasil observasi 
3.2.2 Menganalisis gagasan pokok 
dan gagasan penjelas 
3.2.3 Mengidentifikasi teks laporan 
hasil observasi dengan 
memerhatikan isi dan kebahasaan. 
4.1 Menginterpretasikan isi teks 
laporan hasil observasi berdasarkan 
interpretasi baik secara lisan maupun 
secara tulis. 
4.2 Mengonstruksikan teks laporan 
dengan memerhatikan isi dan aspek 
kebahasaan baik lisan maupun tulis. 
4.1.1 Melengkapi gagasan pokok 
dan gagasan penjelas 
4.2.2 Menyusun teks laporan hasil 
observasi dengan memerhatikan isi 
dan aspek kebahasaan. 
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C. Tujuan pembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik 
diharapkan dapat : 
1. Memahami isi teks laporan hasil observasi 
2. Memahami menganalisis sruktur teks laporan hasil observasi 
3. Melengkapi isi teks laporan hasil observas 
4. Menganalisis kebahasaan teks laporan hasil observasi 
5. Menganalisis gagasan pokok dan gagasan penjelas 
6. Mengidentifikasi teks laporan hasil observasi dengan 
memerhatikan isi dan kebahasaan. 
7. Memahami gagasan pokok dan gagasan penjelas 
8. Menyusun teks laporan hasil observasi dengan memerhatikan isi 
dan aspek kebahasaan. 
 
D. Materi 
1. Fakta  
Contoh-contoh teks laporan hasil observasi 
2. Konsep  
a. Ciri-ciri teks laporan hasil observasi 
b. Struktur teks laporan hasil observasi 
c. Ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi 
3. Prinsip  
a. Teks laporan yang ideal 
b. Menata struktur teks laporan hasil observasi 
c. Membuat teks laporan hasil observasi 
4. Prosedur  
a. Teknik menata struktur teks laporan hasil observasi 
b. Teknik membuat teks laporan hasil observasi 
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E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan   :  Scientific Learning 
2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning  
3. Metode   : Diskusi kelompok, Field trip, tanya jawab,  
    penugasan 
F. Media Pembelajaran 
1. Slide presentasi (ppt) 
2. Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
3. Penggaris, spidol, papan tulis 
4. Laptop 
5. Tanaman  
 
G. Sumber Belajar 
1. Kemendikbud. 2014. Bahasa Indonesia. 2015. Ekspresi Diri dan 
Akademik. Jakarta: Kemendikbud. 
2. Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas X Revisi  Tahun 2017. 
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
3. Buku teks pelajaran yang relevan. 
 
H. Langkah - langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
 
 
 
 
 
 
Guru : 
Orientasi 
1. Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dilanjutkan membaca asmaul 
husna dan surat-surat pendek secara 
bersama-sama  untuk  memulai 
pembelajaran. 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikap disiplin. 
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Pendahuluan 
3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  
dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
 
Apersepsi 
1. Mengaitkan materi/tema/kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, 
2. Mengingatkan kembali materi prasyarat 
dengan bertanya.  
3. Mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan.  
 
Motivasi 
1. Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari. 
2. Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  
dengan baik dan sungguh-sungguh ini 
dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang teks 
anekdot. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan yang  berlangsung 
4. Mengajukan pertanyaan.  
 
Pemberian Acuan 
1. Memberitahukan  materi pelajaran yang 
akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
2. Memberitahukan tentang kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator, dan KKM 
 
 
15 
menit 
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pada pertemuan yang  berlangsung 
3. Pembagian kelompok belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inti 
Mengamati 
Lembar kerja, pemberian contoh-contoh 
materi/soal untuk dapat dikembangkan peserta 
didik yang berhubungan dengan isi teks laporan 
hasil observasi. 
1. Siswa mengamati contoh laporan hasil 
observasi yang ditampilkan oleh guru 
melalui power point. 
2. Salah satu siswa membaca teks laporan 
hasil observasi “Beruang Madu”, siswa 
yang lain mendengarkan. 
 
Menanya 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidenifikasi sebanya mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan contoh LHO 
yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar. 
1. Siswa menemukan suatu masalah yang 
dibahas di dalam teks laporan hasil 
observasi “Beruang Madu” setelah 
mendengarkan pemberian materi oleh 
guru. 
2. Siswa bertanya jawab dengan guru 
mengenai isi masalah yang dibahas dalam 
teks laporan hasil observasi “Beruang 
Madu”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
65 
menit 
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Mencoba 
1. Siswa mencoba mencari pokok-pokok isi 
tersirat  dalam teks laporan hasil observasi 
“Beruang Madu”. 
2. Siswa mencoba menganalisis isi teks dan 
kaidah kebahasaan dalam laporan hasil 
observasi (Beruang Madu). 
 
Mengasosiasi  
Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan, 
dan koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang 
teks laporan hasil observasi. 
1. Siswa mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan 
sebelumnya dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja. 
2. Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
dari guru. 
Mengomunikasikan  
1. Siswa bergantian mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas secara 
berkelompok. 
2. Siswa lainnya memberikan respon berupa 
pertanyaan, kritik, dan saran yang 
membangun serta mengecek 
keabsahan/kebenaran hipotesis yang telah 
ditentukan 
 1. Guru memberi penguatan terkait materi yang 
telah dipelajari 
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Penutup 
2. Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
atau rangkuman hasil belajar. 
3. Siswa bersama guru merefleksi proses 
pembelajaran yang berlangsung. 
4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucap salam. 
 
 
10 
menit 
 
Pertemuan ke-2 (2 x 45 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi 
4. Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dilanjutkan membaca asmaul 
husna dan surat-surat pendek secara 
bersama-sama  untuk  memulai 
pembelajaran. 
5. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikap disiplin. 
6. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  
dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
 
Apersepsi 
4. Mengaitkan materi/tema/kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, 
5. Mengingatkan kembali materi prasyarat 
dengan bertanya.  
6. Mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
15 
menit 
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Motivasi 
5. Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari. 
6. Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  
dengan baik dan sungguh-sungguh ini 
dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang teks 
anekdot. 
7. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan yang  berlangsung 
8. Mengajukan pertanyaan.  
 
Pemberian Acuan 
1. Memberitahukan  materi pelajaran yang 
akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
2. Memberitahukan tentang kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator, dan KKM 
pada pertemuan yang  berlangsung 
3. Pembagian kelompok belajar menjadi 4 
kelompok. 
4. Siswa didampingi guru menuju lapangan 
sekolah tempat pengamatan observasi. 
5. Siswa membentuk lingkaran, guru 
memberikan instruksi tata tertib yang harus 
dipatuhi selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
 
 
Mengamati 
Siswa mengamati tanaman yang ada di sekitar 
sekolah. 
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Inti 
Menanya 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidenifikasi sebanya mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan contoh LHO 
yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar. 
1. Siswa menemukan suatu masalah terkait 
objek (tanaman) yang sedang diobservasi. 
2. Siswa bertanya jawab dengan guru 
mengenai isi masalah yang dialami 
 
Mencoba 
Siswa menyusun teks laporan hasil observasi 
berdasarkan pengamatan secara langsung dengan 
memerhatikan isi dan kebahasaan. 
 
Mengasosiasi  
Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan, 
dan koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang 
teks laporan hasil observasi. 
3. Siswa mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan 
sebelumnya dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja. 
Mengomunikasikan  
3. Siswa bergantian mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas secara 
berkelompok. 
 
 
 
 
 
65 
menit 
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4. Siswa lainnya memberikan respon berupa 
pertanyaan, kritik, dan saran yang 
membangun serta mengecek 
keabsahan/kebenaran hipotesis yang telah 
ditentukan 
 
 
 
 
Penutup 
5. Guru memberi penguatan terkait materi yang 
telah dipelajari 
6. Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
atau rangkuman hasil belajar. 
7. Siswa bersama guru merefleksi proses 
pembelajaran yang berlangsung. 
8. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucap salam. 
 
 
 
10 
menit 
 
 
F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   
1. Penilaian Sikap 
a.  Teknik  : Pengamatan Sikap 
b. Bentuk  : Lembar Pengamatan 
c.  Instrumen   : Terlampir  
 
2. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik penilaian : tertulis dan lisan 
b.  Bentuk Penilaian : tertulis, penugasan, instrumen penilaian (terlampir) 
 
3. Penilaian Keterampilan  
a. Teknik penilaian    : praktik/performance 
b.  Bentuk  : portofolio 
c.  Instrumen penilaian : terlampir 
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Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
Sawit,  28 Maret  2019 
 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
H.A. Mafrokhi, M.Pd.       Ika Lutfia Zahrah, S.Pd. 
NIP. 19630416 19803 1 002 
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LAMPIRAN 
 
1 Penilaian Sikap 
N
o 
Nama 
Siswa 
Tanggung 
jawab 
Peduli Santun Juml
ah 
Skor 
Nilai 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   
                
                
                
                
 
d. Rubrik 
Rubrik Skor 
Sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh dalam 
melakukan kegiatan 
1 
Menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan 
kegiatan tetapi masih sedikit dan belum konsisten 
2 
Menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan kegiatan 
yang sering dan mulai konsisten 
3 
Menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh dalam melakukan kegiatan 
secara terus-menerus dan konsisten 
4 
 
Aspek yang dinilai adalah sikap tanggung jawab, meliputi 
1. Mengerjakan tugas dan latihan secara lengkap 
2. Menyelesaikan tugas tepat waktu 
3. Mennyelesaikan tugas dengan rapi 
4. Menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar 
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2 Penilaian pengetahuan 
Tugas 
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan baik dan benar! 
6) Menurut pendapat Anda, apa yang dimaksud dengan teks laporan hasil 
observasi? 
7) Apa perbedaan teks laporan dengan teks deskripsi? 
8) Jelaskan struktur yang terdapat dalam teks laporan hasil observasi! 
9) Sebutkan ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi! 
 
Pedoman Penskoran 
Alternatif 
jawaban 
Penyelesaian  Skor  
1  2 
2  2 
3  2 
4  2 
5  2 
 Jumlah  10 
 
Nilai = jumlah skor yang diperoleh x 10 
  5    
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3 Penilaian keterampilan  
Lembar Penilaian Keterampilan 
Penilaian Portofolio 
Rubrik Penialain 
No  Komponen  Skor  
1 Kebenaran konsep Skor 25 jika seluruh konsep bidang studi 
pada laporan benar 
Skor 15 jika sebagian konsep bidang 
studi pada laporan benar 
Skor 5 jika semua konsep bidang studi 
pada laporan salah 
2 Kelengkapan gagasan Skor 25 jika kelengkapan gagsan sesuai 
konsep 
Skor 15 jika kelengkapan gagsan kurang 
sesuai konsep 
Skor 5 jika kelengkapan gagsan tidak 
sesuai konsep 
3 Sistematika Skor 25 jika sistematika laporan sesuai 
dengan aturan yang disepakati 
Skor 15 jika sistematika laporan kurang 
sesuai dengan aturan yang disepakati 
Skor 5 jika sistematika laporan tidak 
sesuai dengan aturan yang disepakati 
4 Tata bahasa Skor 25 jika tata bahsa laporan sesuai 
aturan 
Skor 15 jika tata bahsa laporan kurang 
sesuai aturan 
Skor 5 jika tata bahsa laporan tidak sesuai 
aturan 
 Keterangan 
Skor maksimal = jumlah komponen yang dinilai x 25 = 4 x 24 = 100 
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Nilai portofolio = ...... jumlah skor 
    Skor mak. x 4 
 
 
Penilaian keterampilan – tertulis (menulis teks laporan hasil observasi) 
Penilaian keterampilan – menulis teks laporan hasil observasi 
Judul 
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
............................................. 
 
 
 
Mengetahui 
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NIP. 19630416 19803 1 002 
 
 
 
Contoh Teks Laporan Hasil Observasi 
Beruang Madu 
111 
 
 
 
Beruang madu merupakan jenis beruang yang paling kecil dari kedelapan 
jenis beruang yang ada di dunia. Beruang madu merupakan fauna khas 
Bengkulu sekaligus digunakan sebagai simbol provinsi tersebut. 
Beruang madu ini mempunyai ukuran tubuh sekitar 1,40 meter, tinggi 
punggungnya 70 cm dengan berat antara 50 – 65 kg. Karena hidupnya di 
pepohonan maka telapak kaki beruang madu tidak memiliki bulu sehingga ia 
dapat bergerak dengan kecepatan 48 km / jam dan mempunyai tenaga yang 
sangat kuat. 
Beruang madu merupakan binatang mamalia, bulu beruang madu 
cenderung pendek dan berkilau. Di bawah lehernya terdapat tanda yang 
sangat unik berwarna oranye yang dipercaya menggambarkan matahari terbit. 
Beruang madu merupakan salah satu binatang omnivora yang memakan 
apa saja di hutan. Mereka memakan aneka buah-buahan dan tanaman hutan 
hujan tropis. Termasuk juga tunas tanaman jenis palem. Mereka juga senang 
memakan serangga, madu, burung, dan binatang kecil lainnya. 
Beruang madu telah di kategorikan sebagai binatang yang mudah diserang 
dan terancam punah. Hal ini disebabkan oleh perusakan habitat asli beruang 
madu. Ancaman terbesar bagi beruang madu adalah habitatnya telah hilang. 
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